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Abstrak

Nama : Moh Zabir
Nim : 184180021
Judul Skripsi : Evaluasi Keterpakaian Koleksi di Unit Pelaksana Teknis UPT

Perpustakaan Universitas Negeri (UIN) Datokarama Palu

Evaluasi Keterpakaian Koleksi penting untuk diketahui karena dapat digunakan
untuk mengetahui keterpakaian koleksi di perpustakaan. Data tersebut juga dapat
menjadi dasar kebijakan pengadaan koleksi. Maka uraian dalam skripsi ini diangkat
dari pokok permasalahan bagaimana Evaluasi Keterpakaian Koleksi di Unit Pelaksana
Teknis UPT. Universitas Islam  Negeri UIN Datokarama Palu Berapa Jumlah
Keterpakaian Koleksi Perbulan dan Pertahunnya Koleksi Apa saja Yang Banyak
Keterpakaiannya, serta Apa Penunjang Kualitas Koleksi Untuk Memenuhi Kebutuhan
Pemakai di Unit Pelaksana Teknis UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Evaluasi Jumlah Keterpakaian Koleksi
Perbulan dan Pertahun dan untuk Mengetahui Koleksi Apa Saja Yang Banyak
digunakan Pemustaka di Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu, serta untuk mengetahui apa Faktor Penunjang Kualitas
Koleksi Untuk Memenuhi Kebutuhan Pemakai di Unit Pelaksanaan Teknis UPT
perpustakaan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu.

Menjawab rumusan masalah tersebut, Penulis menggunakan metode kualitatif
dalam penelitian ini, dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara (interview), dan dokumentasi. Teknik analisis data yang penulis
gunakan adalah reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian, diketahui bahwa jumlah kunjungan UPT. Perpustakaan UIN
Datokarama Palu berkisar 32.014 dan jumlah peminjaman berjumlah 1.820 koleksi
pada januari-desember tahun 2025, sedangkan jumlah peminjaman tertingi terdapat
pada bulan Desember yaitu sebanyak 222 dan jumlah keterpakaian terendah terdapat
pada bulan februari dan September yang berjumlah 101. Faktor Penunjang Kualitas
Koleksi Untuk Memenuhi Kebutuhan Pemustaka di UPT. Perpustakaan UIN
Datokarama Palu, dikarenakan Kampus IAIN Datokarama Palu telah beralih status
menjadi UIN Datokarama Palu, Dengan semakin banyaknya jurusan atau prodi maka
akan semakin meningkat kebutuhan pemustaka. Berdasarkan itu UPT. Perpustakaan
UIN Datokarama Palu selalu meningkatkan kualitas koleksi dan penyediaan buku-buku
atau bahan Pustaka yang relevan dengan kebutuhan pengguna jasa perpustakaan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Koleksi Perpustakaan adalah sebuah informasi dalam bentuk karya tulis, karya
cetak, dan karya rekam yang mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun diolah, dan
dilayankan, koleksi perpustakaan terdiri dari koleksi buku tercetak, koleksi rujukan,
koleksi local content, koleksi serial, koleksi digital.

Koleksi-koleksi perpustakaan tersebut penting diadakan evaluasi terkait
keterpakaian koleksinya, agar dapat diketahui berapa jumlah keterpakaian perbulan
dan pertahunya dan koleksi apa saja yang banyak digunakan oleh pemustaka.

Evaluasi koleksi berbasis keterpakaian koleksi berfokus pada permintaan
pengguna. Permintaan ini berasal dari data sirkulasi yang berasal dari dalam
perpustakaan sendiri maupun yang berasal dari luar perpustakaan yang biasa yang biasa

disebut dengan Inter Librarian Loan.

Keterpakaian koleksi penting untuk diketahui karena dapat digunakan untuk
mengetahui pemanfaatan koleksi di perpustakaan. Data tersebut juga dapat menjadi
dasar kebijakan pengadaan koleksi. Selanjutnya dalam kajian ilmu perpustakaan
keterpakaian koleksi merupakan bagian evaluasi pelayanan di perpustakaan. Oleh
karena itu, survey keterpakaian koleksi dapat mengetahui kebutuhan informasi
pengguna.

Frasa tingkat keterpakaian berasal dari dua kata yakni Tingkat dan
Keterpakaian. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tingkat berarti tinggi rendah,
pangkat, derajat, taraf, kelas yang mempunyai makna nilai yang menghasilkan data.
Sedangkan keterpakaian yang kata dasarnya pakai, mempunyai makna guna atau
manfaat. Keterpakaian koleksi merupakan frekuensi maupun intensitas pemakaian dari
suatu kumpulan karya tulis baik itu dalam bentuk tercetak maupun non cetak yang
dapat memberikan informasi serta mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun, diolah,

dan dilayankan kepada pemustaka. keterpakaian dalam konteks ini yaitu merupakan



salah satu tolok ukur bagi perpustakaan untuk mengetahui seberapa jauh perpustakaan
mampu menyediakan Kkoleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka dengan mengetahui
tingkat keterpakaian tersebut.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pemanfaatan adalah proses, dan cara
perbuatan memanfaatkan. Dengan memanfaatkan koleksi maupun sumber informasi
yang di simpan atau dimiliki oleh perpustakaan akan bermanfaat apabila dipinjamkan,
dibaca, dipelajari, dan dikembangkan. Agar koleksi perpustakaan tersebut di baca dan
dimanfaatkan seoptimal mungkin oleh pemustaka, maka perpustakaan harus
menyediakan berbagali jenis layanan beserta sarana dan prasarana yang sesuai, prakitis,
dan ekonomis serta memberi kemudahan bagi masyarakat pengguna koleksi.

Koleksi yang ada di perpustakaan bukan hanya sekedar menjadi panjangan saja,
tetapi koleksi-koleksi tersebut harus dapat disusun secara sistematis untuk
memudahkan para pengunjung mendapatkan koleksi yang dibutuhkan.

Pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi
merupakan cara memperdayakan koleksi bahan pustaka yang ada tergantung
kebutuhan pemustaka dalam pencarian dan pemenuhan kebutuhan informasi yang
diinginkan dengan cara di baca, di pinjam, di teliti atau di Kkaji isinya serta
disebarluaskan kepada pemustaka.

Koleksi merupakan bahan pokok dalam suatu perpustakaan, dimana koleksi
tersebut disediakan untuk digunakan dan dimanfaatkan oleh pemustaka sesuali
kebutuhan. Koleksi tersebut telah diolah dan kemudiaan dilayangkan di perpustakaan
agar semua pemustaka dapat memanfaatkannya dengan baik. Koleksi terdiri dari
berbagai macam, pemustaka memanfaatkan dan menggunakannya untuk keperluannya
apakah mencari informasi atau hanya sekedar membaca dan yang lainnya. Koleksi
perpustakaan adalah 11 semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan
untuk disajikan kepada masyarakat pengguna dalam rangka memenuhi informasi yang
dibutuhkan.



Koleksi perpustakaan adalah semua pustaka baik dalam bentuk buku, film,
majalah, dan sejenisnya yang dikumpulkan dan diproses berdasarkan aturan tertentu
untuk disajikan dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, mencakup
koleksi umum, koleksi referensi, dan koleksi inti. Diantara koleksi perpustakaan
terdapat koleksi umum. Koleksi Umum adalah koleksi perpustakaan yang
diperuntukkan bagi pemustakan perpustakaan tidak terbatas hanya pada kalangan
sendiri, tetapi juga dapat digunakan oleh pemustaka dari lembaga atau organisasi atau
perorangan.

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
tentang perpustakaan menyebutkan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam dalam berbagai
media yang mempunyai nilai pendidikan yang di himpun, diolah dan dilayankan
Sejalan juga didefinisikan oleh Quraisy (2014: 104) bahwa koleksi perpustakaan
adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan diolah dan disimpan untuk disajikan
kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi.

Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas, maka
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua bahan
pustaka atau dokumen yang tersedia di sebuah perpustakaan yang sesuai dengan
kebutuhan para pemustaka yang kemudian di kumpulkan, diolah dan disimpan untuk
disajikan kepada para pemustaka. Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor
utama dalam mendirikan suatu perpustakaan. Adanya pradigma baru dapat di
simpulkan bahwa, salah satu kriteria dalam penilaian layanan perpustakaan melalui
kualitas koleksinya.

Dengan adanya evaluasi keterpakaian koleksi tersebut dapat diketahui
keterpakaian koleksi pada perpustakaan, serta dapat diketahui jumlah dan koleksi apa
yang banyak digunakan, apakah koleksi sudah memenuhi kebutuhan pengguna atau
tidak, sehingga di berikan masukan kebijakan tentang penambahan atau pengantian
koleksi yang lebih relevan dan baru yang mengikuti perkembangan zaman dan ilmu

pengetahuan.



Dari uraian di atas, penulis memandang dengan melakukan evaluasi
keterpakaian koleksi akan memberikan hasil yang efektif untuk pemustaka, maka dari
itu penulis mengambil langka melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi
Keterpakaian Koleksi di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Perpustakaan

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Evaluasi Jumlah Keterpakaian Koleksi Perbulan dan Pertahun serta
Koleksi Apa Saja Yang Banyak digunakan Pemustaka di Unit Pelaksana Teknis UPT.
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu?

2. Apa Faktor Penunjang Kualitas Koleksi di Untuk Memenuhi Kebutuhan
Informasi Pemakai Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Evaluasi Jumlah Keterpakaian Koleksi Perbulan dan
Pertahun dan untuk mengetahui Koleksi Apa saja yang banyak digunakan Pemustaka
di Unit Pelaksana Teknis UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri Datokarama

Palu.

2. Untuk Mengetahui Apa Faktor Penunjang Kualitas Koleksi Untuk Memenuhi

Kebutuhan Informasi Pemakai.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Sasaran yang ingin di capai menambah khazanah ilmu pengetahuan di bidang
perpustakaan terkhusus di Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri UIN Datokarama Palu dan Jurusan lImu Perpustakaan dan Informasi Islam.
2. Manfaat Praktis



b. Memberikan masukan kebijakan tentang penambahan koleksi di Unit
Pelaksanaan Teknis UPT perpustakaan Universitas Islam Negeri UIN Datokarama
Palu.

E. Penegasan istilah

Penegasan istilah pada penelitian ini untuk memaparkan secara jelas terhadap
pengertian judul yang di teliti, yakni tentang “Evaluasi Keterpakaian Koleksi lImu di
Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan (UPT) Universitas Islam Negeri Datokarama
Palu” untuk menghindari penafsiran dan kekeliruan terhadap judul penelitian, maka
peneliti memberikan definisi terhadap judul tersebut.

Evaluasi Keterpakaian Koleksi adalah kegiatan penilaian dan kegiatan untuk
memperoleh data serta informasi, untuk mengetahui keterpakaian koleksi buku tercetak
maupun non cetak serta bagaimana pengelolah perpustakaan menyediakan koleksi
untuk pemustaka yang berada di perpustakaan, evaluasi dalam arti penilaian atau
penaksiran, Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) evaluasi juga mempunyai arti
yang sama Yyakni penilaian.! Evaluasi bertujuan untuk mengembangkan kualitas
koleksi buku baik yang tercetak maupun non cetak, kemudian di manfaatkan oleh
pemustaka dalam mencari kebutuhan informasinya.

Ruang lingkup penelitian ini  yaitu mengevaluasi Keterpakaian di Unit
Pelaksana Teknis Perpustakaan UPT Universitas Islam Negeri Datokarama Palu.
Sedangkan batasan dalam penelitian hanya berfokus pada Evaluasi Keterpakaian
Koleksi di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu.

F. Garis-Garis Besar Isi
Garis-garis besar isi yang ada pada proposal ini bertujuan untuk memudahkan

dalam mengetahui isi dari proposal yakni rincian sebagai berikut:

'Faozan Tri Nugroho, Pengertian Evaluasi, Tujuan, Fungsi, Proses, dan tahapanya.
https://www.bola.com/ragam/read/4724329/pengertian-evaluasi-tujuan-fungsi-proses-dan-
tahapannya (28/03/2022)


https://www.bola.com/ragam/read/4724329/pengertian-evaluasi-tujuan-fungsi-proses-dan-tahapannya
https://www.bola.com/ragam/read/4724329/pengertian-evaluasi-tujuan-fungsi-proses-dan-tahapannya

BAB | pendahuluan yang berisi tentang landasan teori dan arahan terkait
penelitian. Pada bab pertama yang berisikan sub-sub bab penambahan yakni: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah,
garis-garis besar isi, adapun metode penulisan pada penelitian ini dengan cara
sistematis dari awal hingga akhir.

BAB 11 berisi kajian pustaka yang terdiri dari empat sub pembahasan yang
meliputi: Penelitian terdahulu, evaluasi koleksi, kerangka pemikiran.

BAB 111 merupakan metode penelitian yang memaparkan bagaimana dan di
mana penulis melakukan penelitian, jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran
peneliti, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
pengecekan keabsahan data, informan penelitian.

BAB 1V hasil penelitian, pada bagian ini akan diuraikan pula tentang Evaluasi
Keterpakaian Koleksi di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas
Islam Negeri Datokarama Palu.

BAB V penutup, berisi tentang kesimpulan dan implikasi penelitian.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini membahas tentang Evaluasi Keterpakaian Koleksi Unit Pelaksana
Teknis UPT Perputakaan Universitas Islam Negeri UIN Datokarama Palu. Adapun
dalam penelitian ini terdapat perbedaan sebagai berikut:

1. Pada penelitian yang di tulis Yandi Putra berjudul Evaluasi
Keterpakaian Koleksi Perpustakaan di Perpustakaan STAIN Gajah Putih Aceh Tengah,
terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang berjudul Evaluasi
Keterpakaian Koleksi di Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri UIN Datokarama Palu. Penelitian yang di tulis oleh Yandi Putra lebih kepada
evaluasi keterpakaian koleksi di Perpustakaan STAIN Gajah Putih Aceh Tengah,
sedangkan penelitian yang berjudul Evaluasi Keterpakaian Koleksi di Unit Pelaksana
Teknis UPT perpustakaan Universitas islam Negeri UIN Datokarama Palu, lebih
kepada Evaluasi Keterpakaian Koleksi di Unit Pelaksanaan Teknis UPT perpustakaan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu. Adapun hasil penelitian yang didapatkan
oleh Yandi Putra, bahwasanya Perpustakaan STAIN Gajah Putih Aceh Tengah hingga
saat ini memiliki sebanyak 2.096 judul buku dengan jumlah 6.290 eksamplar.

2. Penelitian yang di tulis oleh Ida Suwarni yang berjudul Evaluasi Keterpakaian
dan Ketersediaan Koleksi di perpustakaan Mahkamah Syari’yah Aceh, terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang berjudul Evaluasi Keterpakaian
Koleksi di Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri UIN
Datokarama Palu. Penelitian yang berjudul Evaluasi Keterpakaian dan Ketersediaan
Koleksi di Perpustakaan Mahkamah Syari’yah Aceh, menambahkan ketersediaan dan
keterpakaian koleksi. Adapun penelitian berjudul Evaluasi Keterpakaian Koleksi di
Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri UIN Datokarama
Palu, lebih kepada evaluasi keterpakaian koleksi. Hasil penelitian yang di tulis oleh Ida

Suwarni kelengkapan dan kesesuaian koleksi di perpustakaan Mahkamah Syar’iyah



Aceh sudah sesuai dengan kebutuhan informasi yang diperlukan dalam proses

belajarnya.

Penelitian yang di tulis oleh Leli Yani yang berjudul Evaluasi Koleksi dengan
Mengunakan Standar Nasional Perpustakaan SNP 010 : 2011 pada Perpustakaan
Universitas Medan Area, terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
berjudul Evaluasi Keterpakaian Koleksi di Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan
Universitas Islam Negeri UIN Datokarama Palu. Penelitian yang tulis oleh Leli Yani
mengevaluasi koleksi dengan standar nasional perpustakaan SNP 010 2011. Sedangkan
penelitian berjudul Evaluasi Keterpakaian Koleksi di Unit Pelaksana Teknis UPT
Perpustakaan Universitas Islam Negeri UIN Datokarama Palu, Lebih ke evaluasi
keterpakaian koleksi di Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri UIN Datokarama Palu. Adapun hasil penelitian yang Leli Yani bahwa
penambahan koleksi, koleksi khusus, pengorganisasian bahan pustaka dan penyiangan
koleksi pada perpustakaan UMA telah sesuai dengan standar nasional perpustakaan
SNP 010 : 2011. Sedangkan jenis dan jumlah koleksi, bahan perpustakaan referensi,

cacah ulang dan pelestarian bahan pustaka belum memenuhi standar SNP 010 : 2011.

B. Kajian Teori



1. Pengertian Evaluasi Koleksi

Evaluasi diartikan sebagai proses penilaian, yang mana di dalam penelitian
tersebut bisa menjadi netral, positif, atau bahkan negatif. Bisa juga gabungan antara
keduanya. Awalnya, kata evaluasi ini merupakan kata serapan dari bahasa
Inggris evaluation yang artinya penilaian atau penaksiran.

Arikunto menjelaskan bahwa evaluasi menjadi kegiatan mengumpulkan
informasi mengenai bekerjanya sesuatu yang selanjutnya informasi tersebut akan
digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan.
Fungsi utama dari evaluasi adalah menyediakan informasi yang berguna bagi
pihak decision maker.

Menurut Ajick “ evaluasi adalah penggunaan teknik penelitian untuk mengukur
kebutuhan pemakai serta tujuan-tujuan yang dapat mencapai suatu program dalam
proses mengoleksi, menganalisa dan mengartikan informasi atau sebagai bentuk
instruksi”.

Menurut Evans pandangan tentang evaluasi perpustakaan merupakan telah ada
sejak 1990an dan merupakan kegiatan untuk menilai, hasil dan akuntabilitas dari
kegiatan perpustakaan terhadap koleksinya. Sedangkan menurut pendapat futes yaitu
sebuah proses menilai kekuatan dan kelemahan koleksi perpustakaan untuk

mendapatkan koleksi yang lebih baik dan lebih berguna bagi pemustaka.

Artinya, tujuan evaluasi ini kemudian digunakan untuk menentukan kebijakan
yang akan diambil, berdasarkan dengan evaluasi yang telah dilakukan. Sehingga
evaluasi disimpulkan sebagai serangkaian kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan informasi terbaik dari berbagai sumber informasi yang ada dan dari
berbagai pertimbangan yang sesuai dengan prosedur pemilihan yang telah ditetapkan
oleh balai pustaka.

Kegiatan evaluasi yang digunakan pada pengembangan koleksi bahan pustaka

di perpustakaan ini merupakan kegiatan menilai koleksi perpustakaan baik dari segi
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ketersediaan koleksi itu bagi pengguna maupun pemanfaatan koleksi itu oleh
pengguna.

Evaluasi koleksi merupakan upaya untuk melakukan penilaian pada daya guna
dan hasil guna koleksi dalam memenuhi kebutuhan sivitas akademika serta program
perguruan tinggi. Evaluasi koleksi harus dilakukan secara teratur agar sesuai dengan
perubahan dan perkembangan program perguruan tinggi.

Dari pengertian di atas, sehingga dapat disimpulkan bahwa evaluasi koleksi
perpustakaan menjadi upaya yang dilakukan oleh perpustakaan agar dapat melakukan
penilaian kesesuaian terhadap koleksi dengan kebutuhan pemustaka disamping itu juga
untuk mengukur kedalaman dan ketepatan suatu koleksi.

Evaluasi koleksi secara mudah dapat dipahami sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan untuk menilai koleksi perpustakaan baik dari segi ketersediaan koleksi bagi
pemustaka maupun pemanfaatan koleksi oleh pemustaka.

Alasan Perpustakaan Melakukan Evaluasi Koleksi

Tentu ada alasan tersendiri mengapa suatu perpustakaan melakukan evaluasi
koleksi. Pada dasarnya, suatu perpustakaan perlu melakukan evaluasi koleksi secara
periodik dan juga sistematik. Hal ini agar perpustakaan tersebut dapat memastikan
bahwa koleksi itu mengikuti perubahan yang terjadi dan bagaimana perkembangan
kebutuhan dari komunitas yang dilayani dalam perpustakaan tersebut.

Selain itu, alasan umum dilakukannya evaluasi koleksi menurut Junaidi (2010:
3) adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengembangkan program pengadaan yang cerdas dan realistis

berdasarkan pada data koleksi yang sudah tersedia.

2. Menjadi bahan pertimbangan pengajuan anggaran untuk pengadaan

koleksi berikutnya.

3. Menambah pengetahuan staf pengembangan koleksi terhadap keadaan

koleksi.

Alasan tersebut kemudian menjadi dasar untuk menentukan tujuan koleksi.
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Upaya menilai daya guna dan hasil guna koleksi dalam memenuhi kebutuhan
sivitas akademika serta program perguruan tinggi. Evaluasi koleksi harus dilakukan
secara teratur agar sesuai dengan perubahan perkembangan program perguruan tinggi.

Menurut Hardi evaluasi koleksi adalah proses efektivitas dalam memenuhi
kebutuhan informasi civitas akademika. Evaluasi merupakan aktivitas yang
berkesinambungan yang mereflesikan perubahan dalam proses belajar mengajar dan
kebutuhan pemakai. Dengan melakukan evaluasi koleksi, pustakawan bisa mengetahui
seberapa baik atau seberapa buruk bahan literatur yang tersedia dalam memenuhi
komunitas perguruan tinggi.?

Kegiatan mengevaluasi koleksi perlu dilakukan agar koleksi yang dimiliki dapat
di nilai seberapa tinggi nilai guna koleksi. Menurut yulia menyatakan: “Evaluasi
koleksi ialah upaya menilai daya guna dan hasil guna koleksi dalam memenuhi
kebutuhan pengguna serta program lembaga”. Selanjutnya Yulia mengemukakan
bahwa tujuan evaluasi koleksi adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui mutu dan lingkup serta kedalaman koleksi.

b. Menyesuaikan koleksi dengan tujuan dan program perpustakaan serta lembaga

induknya.
c. Mengikuti perubahan, perkembangan, sosial budaya, ilmu dan teknologi.
d. Meningkatkan nilai informasi.
e. Mengetahui kelemahan dan kekuatan koleksi.
f. Menyesuaikan kebijakan penyiangan koleksi.?

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi koleksi adalah
untuk mengetahui bahan pustaka yang perlu dikembangkan agar bisa memenuhi

kebutuhan pemustaka, dalam menelusuri informasi yang dibutuhkan.

2Pengertian Evaluasi Koleksi Tujuan dan Fungsi Evaluasi, https://text-
id.123dok.com/document/wg2kpw2eq-pengertian-evaluasi-koleksi-tujuan-dan-fungsi-
evaluasi.html(22/04/2022).

3Noviyanti Naimah Nasution, Evaluasi Koleksi dan Pemanfaatanya Berdasarkan Standar
Nasional Perpustakaan (SNP) Pada Perpuystakaan Kelurahan Gaharu, Sumatera Utara: Universitas
Sumatera Utara, 2018, 34.


https://text-id.123dok.com/document/wq2kpw2eq-pengertian-evaluasi-koleksi-tujuan-dan-fungsi-evaluasi.html
https://text-id.123dok.com/document/wq2kpw2eq-pengertian-evaluasi-koleksi-tujuan-dan-fungsi-evaluasi.html
https://text-id.123dok.com/document/wq2kpw2eq-pengertian-evaluasi-koleksi-tujuan-dan-fungsi-evaluasi.html
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2. Tujuan evaluasi Koleksi

Dalam melakukan evaluasi koleksi perpustakaan, tentu ada tujuan yang ingin
dituju. Secara umum, tujuan dari evaluasi koleksi adalah untuk menentukan kualitas
koleksi dan mengetahui apakah tujuan perpustakaan yang telah ditentukan sudah
tercapai atau belum.

Tujuan lainnya adalah untuk mengukur efektivitas penggunaan dan
menentukan atau mengetahui bahwa perpustakaan mampu menyediakan koleksi untuk
keperluan pemustakaan saat ini dan juga dalam jangka panjang.

Menurut Notoatmodjo menyatakan bahwa Tujuan dari evaluasi adalah untuk
mengukur tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku kelompok sasaran.

Selain itu, menurut Notoatmodjo, tujuan dari dilakukannya evaluasi koleksi
adalah untuk mengukur tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku dari kelompok
sasaran. Hal ini termasuk pada data survei yang juga berperan untuk mengukur
jangkauan dan pencapaian jalur media, pesan, dan juga saat penerimaan pada kalangan
masyarakat yang menjadi sasaran.

Menurut pendapat Ajick tujuan dari evaluasi adalah untuk menentukan kualitas
koleksi dan juga mengetahui apa tujuan perpustakaan yang ditentukan telah lancar. Hal
ini lebih dispesifikasikan dengan pendapat Nurjanah (2010: 12) bahwa tujuan evaluasi
koleksi mencakup tujuan internal dan juga tujuan eksternal sebagai berikut.

Selain itu, berikut ini adalah beberapa tujuan dari dilakukannya evaluasi
koleksi di perpustakaan berdasarkan pada Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan
Tinggi.

1. Mengetahui mutu, lingkup, dan kedalaman koleksi.
Menyesuaikan koleksi dengan tujuan dan program perguruan tinggi.
Mengikuti perubahan, perkembangan sosial budaya, ilmu dan teknologi.
Meningkatkan nilai informasi.

Mengetahui kekuatan dan kelemahan koleksi.

S e

Menyesuaikan kebijakan penyiangan koleksi.
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Sedangkan tujuan evaluasi menurut Tayibnapis adalah:
. Membuat kebijaksanaan dan keputusan.
. Menilai hasil yang dicapai para pelajar.
. Menilai kurikulum.
. Memberi kepercayaan kepda sekolah.

. Memonitori dana yang telah diberikan.

oo O WD

. Memperbaiki materi dan program Pendidikan

Dari penjelasan di atas dapat dijelaskan bahwa tujuan dari evaluasi adalah
pengambilan keputusan dalam mengukur tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku
kelompok sasaran untuk mendapatkan informasi yang tepat.
1. Tujuan Internal

a. Kebutuhan pengembangakn koleksi

untuk mengetahui cakupan subjek koleksi, kedalaman koleksi, dan pola
pemanfaatan koleksi oleh pengguna, nilai uang dari koleksi yang ada data aset
perpustakaan, masalah yang dihadapi oleh kebijakan pengembangan koleksi dan
program-programnya, perubahan apa saja yang harus dilakukan dengan program yang
ada.
b. Kebutuhan Anggaran
Kebutuhan anggaran untuk membantu penentuan yang berupa alokasi
anggaran yang bertujuan memperkuat subjek yang lemah, alokasi anggaran untuk
memelihara subjek yang kuat, dan alokasi anggaran untuk mengembangkan ko leksi.
2. Kebutuhan Internal
a.Tujuan eksternalnya adalah sebagai kebutuhan pada institusi lokal untuk
mengetahui Kinerja perpustakaan, rasionalisasi anggaran pengembangan koleksi yang
diajukan, apakah anggaran yang didapatkan dapat menunjang kebutuhan, apakah
perpustakaan tersebut sudah setara dengan unit pelayanan komunitas yang sama, dan

sebagai alternatif dalam penambahan ruang penyimpanan.
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b. Kebutuhan luar organisasi dengan tujuan menyiapakan data untuk akreditas,

badan-badan pendanaan, program jaringan, konsorsium, dan kerja sama lainnya.
Metode Evaluasi Koleksi Perpustakaan

George Bonn (dalam Evans: 2000) memberikan lima metode evaluasi koleksi

yang umum sebagai berikut:

Pengumpulan data statistik semua koleksi yang dimiliki
Pengecekan pada daftar standar seperti katalog dan bibliografi
Pengumpulan pengguna yang biasa datang ke perpustakaan
Pemeriksaan kolkesi langsung

a > Wb E

Penerapan standar, pembuatan daftar kemampuan perpustakaan dalam
penyampaian dokumen, dan pencatatan manfaat relatif dan khusus.

Selain itu, ada pula pedoman untuk meringkas sebagian besar teknik yang
digunakan yang mana metode evaluasi tersebut fokus untuk mencetak sumber daya
dalam evaluasi sumber daya elektronik, sebagai berikut:

3. Metode Terpusat pada Koleksi

Ada beberapa tahapan apabila ingin menggunakan metode terpusat pada koleksi
dalam evaluasi koleksi, antara lain.

1. mencocokkan daftar tertentu, bibliografi, atau katalog

2. penilaian dari pakar

3. perbandingan data statistik

4. perbandingan pada berbagai standar koleksi

4. Metode Terpusat pada Penggunaan

Berikut ini tahapan apabila pustakawan menggunakan metode terpusat pada
penggunaan untuk evaluasi koleksi, yaitu:

1. melakukan kajian sirkulasi

2. melakukan kajian sitiran
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meminta pendapat pengguna
melakukan kajian penggunaan di tempat atau ruang baca
menganalisis statistik pinjam antar-perpustakaan

o g~ w

memeriksa ketersediaan koleksi buku yang ada di dalam rak
Nah, itulah penjelasan lengkap mengenai apa itu evaluasi koleksi bahan
pustaka beserta dengan metode dan tujuan melakukan kegiatan penting ini.

Setiap kegiatan yang dilaksanakan pasti mempunyai tujuan, demikian juga
dengan evaluasi. Menurut notoatmojo menyatakan bah

Tujuan dari evaluasi koleksi adalah untuk mengukur tingkat pengetahuan, sikap
dan perilaku kelompok sasaran. Survei ini juga berperan untuk mengukur jangkauan
dan pencapaian jalur media, pesan serta penerimaan dikalangan khalayak sasaran.

Sedangkan tujuan evaluasi koleksi menurut tayibnapis adalah:

a. Membuat kebijaksanaan dan keputusan.
b. Menilai hasil yang dicapai para pelajar.
c. Menilai kurikulum.

d. Memberi kepercayaan kepada sekolah.

@

Memonitori dana yang telah diberikan.

f. Memperbaiki materi dan program pendidikan.*

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan evaluasi koleksi
adalah untuk membuat kebijakan dan keputusan serta menilai hasil yang di capai dalam
mempelajarinya.

3. Metode Evaluasi Koleksi
Melakukan Evaluasi Koleksi dengan cara kualitatif atau kuantitatif. Pertama,
pendekatan kualitatif melalui pendapat para ahli, daftar pemeriksaan koleksi dan

ikhtisar. Kedua melalui pendekatan kuantitatif dengan berdasarkan ukuran

“Evaluasi Pemanfaatan Koleksi Institutional Repository Pada Website Digital Repository
Perpustakaan ~ UNIMED, https://123dok.com/document/zg88kI6y-evaluasi-pemanfaatan-koleksi-
institutional-repository-website-repository-perpustakaan.html, (23/04/2022).


https://123dok.com/document/zg88kl6y-evaluasi-pemanfaatan-koleksi-institutional-repository-website-repository-perpustakaan.html
https://123dok.com/document/zg88kl6y-evaluasi-pemanfaatan-koleksi-institutional-repository-website-repository-perpustakaan.html

16

koleksi, menganalisis pengguna, dan membandingkan bibliografi perpustakaan
lain. Kegiatan evaluasi koleksi ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
mengetahui seberapa efektif pemanfaatan pengembangan koleksi terhadap
pemustaka dan untuk mengetahui keadaan koleksi perpustakaan tersebut, Unsur-
unsur yang harus diperhatikan dalam mengevaluasi koleksi adalah :

a. Penulis/pengarang atau orang yang bertanggung jawab terhadap buku

tersebut

b. Judul buku

c. Volume sejumlah buku

d. Edisi, terbaru atau lama

e. Nama Penerbit, berdasarkan kualitas dari produksi yang dihasilkan

f. Waktu terbit, berisi informasi penting yang up to date atau terlama

g. Prakata, Tujuan penulisan buku tersebut

h. Pendahuluan, merupakan panduan untuk memahami buku tersebut

i. Daftar isi, Cakupan isi yang di sajikan

J. Naskah, batang tubuh buku

k. Lampiran

l. Glosari

m. Indeks

Metode evaluasi Evans sesuai dengan apa yang menjadi panduan dari ALA
(America Library Assosiation) dalam melakukan tehnik evaluasi koleksi perpustakaan.
dalam setiap langkah-langkah dalam metode evaluasi koleksi informasi perpustakaan.
Koleksi terpusat :

1. Memeriksa daftar, bibliografi dan catalog

Metode ini dilakukan untuk tujuan memeriksa daftar buku-buku, data secara
objektif. Mengecek data kepemilikan bibliografi bahan pustaka, mengetahui standar
bahan pustaka secara subyek dari masing-masing lembaga perpustakaan dan pengguna.

1. Pendapat Ahli
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Metode ini di sebut juka tehnik impresionistik yaitu metode evaluasi memeriksa
koleksi sehubungan dengan tujuan dan kebijakan perpustakaan dalam hal laporan
seberapa baik koleksi tersebut dalam memenuhi tujuan Merupakan keahlian dari
personal penilaian terhadap evaluasi koleksi, dengan cara: melihat daftar rak koleksi,
wilayah subyek tunggal, rak bidang studi. Juga berdasarkan kedalaman koleksi dan
kegunaan dalam akademik dan penelitian berdasarkan pada kelebihan dan kekurangan
koleksi tersebut. Kegiatan evaluasi oleh para ahli tersebut dilakukan juga dala kegiatan
yang melibatkan para pembaca dan komunitas layanan, dengan melihat dari kelebihan
dan kelemahan koleksi, namun tak jarang pula melakukan penyebaran kuesioner dan
wawancara untuk mengumpulkan data dari banyak orang. Terkadang juga meminta
pendapat dari anggota staff perpustakaan tentang penialian koleksi.

2. Penggunaan statistik komparatif Metode ini dengan melihat jumlah volume
sebagai ukuran lebih kecil dari pertumbuhan koleksi perpustakaan dalam kaitannya
dengan program dan layanan yang tersedia. Beberapa alat statistik yang di gunakan
untuk kegiatan evaluasi koleksi yaitu alat evaluasi komparatif yang sering digunakan
secara luas yaitu produk yang di produksi oleh AMIGOS dan WLN. Kedua produk
tersebut AMIGOS merupakan produk employed data yang berasal dari OCLN,
sedangkan WLN menggunakan produk bibliografi sendiri. Dari penggabungn
keduanya, produk WLN saat ini telah dikembangkan telah dapat memungkinkan kita
untuk dapat membandingkan satu koleksi terhadap koleksi yang lainnya dalam
berbagai klasifikasi perpustakaan. Saat ini produk/alat evaluasi koleksi automatic yang
masih aktif adalah “Automatic Collection Analisis service” atau BPS dan terdapat 4

analisis yang tersedia:

1. Bachmarking dan alat perencanaann yang berguan untuk manganalisis
koleksi berdasarkan subyek, usia, bahasa, format.

2. Aanalisis perbandingan

3. Analisis kesenjangan

4. Analisis perbandingan kepemilikan
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5. Standar koleksi

Metode evaluasi koleksi melibatkan pencocokan dengan daftar, standar koleksi,
penilaian pakar, dan perbandingan data statistik. Metode berbasis pengunaan fokus
pada analisis sirkulasi, pendapat pengguna, statistic pinjam antar perpustakaan, dan
kajian pengguna di ruang baca.

a. Pencocokan daftar
Membandingkan koleksi yang ada dengan daftar tertentu, bibliografi, atau
katalog untuk melihat apakah ada kekurangan.
b. Penilaian pakar
Menggunakan ahli atau pakar dalam bidang tertentu, untuk menilai
kualitas dan relevansi koleksi.
c. Perbandingan Data Statistik
Perbandingan data statistik koleksi, seperti jumlah buku, sirkulasi, dan
penggunaan, untuk mengidentifikasi tren dan kebutuhan pengguna.
d. Perbandingan dengan standar koleksi
Membandingkan koleksi dengan standar koleksi yang berlaku, seperti
Standar Nasional Perpustakaan (SNP).
Sedangkan metode evaluasi koleksi juga meliputi :
a. Pengumpulan data
b. Pengecekan statistik semua pada daftar standar koleksi , seperti yang
dimiliki katalog dan bibliografi
c. Pengumpulan pendapat
d. Pemeriksaan koleksi
e. Penerapan standar penyampaian dari pemustaka langsung , pembuatan
dokumen , dan yang biasa daftar kemampuan pencatatan datang ke

perpustakaan manfaat perpustakaan relatif dari dalam kelompok khusus
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f. Pedoman untuk mengevaluasi koleksi American Library Association
perpustakaan membagi yang metode ukuran terpusat pada koleksi dan
ukuranukuran dikeluarkan ke dalam terpusat ukuran pada penggunaan .

g. Dalam setiap kategori ada sejumlah metode evaluasi khusus .

Sedangkan itu metode evaluasi juga terpusat pada kegunaan yaitu :
Kajian sirkulasi

I

Pendapat

Analisis pemustaka terhadap statistik antarperpustakaan pinjam Penggunaan

a o

. Kajian sitiran
Kajian ( penggunaan ruang baca )
Ketersedian koleksi di tempat di rak

. Metode dapat evaluasi digunakan koleksi secara yang tersedia tunggal

> @ o

Disarankan saling menggunakan . kombinasi menutupi kekurangan tidak ada

yang beberapa masing sempurna untuk metodemasing metode . sehingga dapat

4. Indikator Keterpakaian Koleksi

Menurut Zulaikha keterpakaian koleksi dapat diukur dengan menggunakan
indikator frekuensi pemakaian koleksi dan kesesuaian koleksi dengan kebutuhan
informasi pemustaka.

Menurut Thompson dalam pengukuran konsep keterpakaian koleksi di
perpustakaan dapat diukur dengan 3 indikator yakni:

a. Frekuensi Penggunaan

menunjukkan seberapa sering pemustaka menggunakan koleksi untuk
memenuhi kebutuhan informasinya.

b. Jumlah yang digunakan

menunjukkan sejauh mana ketergantungan pengguna terhadap koleksi
yang ada di perpustakaan. Dalam penggunaan koleksi, pemustaka dapat menggunakan

koleksi di tempat maupun melakukan peminjaman.
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c. Intensitas Penggunaan

Hal ini menunjukan tentang sejauh mana keandalan dan kehebatan koleksi
yang dimiliki oleh perpustakaan. Intensitas pengguna dilihat dari kunjungan yang
dilakukan oleh pengguna perpustakaan. Jika pengguna teratur pergi ke perpustakaan
maka bisa disimpulkan jika informasi di perpustakaan di butuhkan pemustaka.

Menurut Kohn metode evaluasi koleksi berbasis keterpakaian koleksi
berfokus pada permintaan pengguna. Permintaan ini berasal dari data sirkulasi yang
berasal dari dalam perpustakaan sendiri maupun yang berasal dari luar perpustakaan
yang biasa yang biasa disebut dengan Inter Librarian Loan.

Menurut jain metode yang digunakan untuk melihat keterpakaian koleksi
ada dua metode, yang pertama adalah dengan memilih sampel buku dari total koleksi
pada perpustakaan. Setelah itu mengecek tentang pemakaian koleksi tersebut yang
dicatat oleh pepustakaan. Metode yang kedua adalah metode yang menggunakan
semua populasi menjadi sampel penelitian. Selain mencatat pemakaiannya peneliti
juga akan mencatat karakteristik yang dimiliki oleh koleksi. Karakteristiknya berupa

subjek dan umur buku saat berada di perpustakaan.

Indikator keterpakaian koleksi adalah cara untuk mengukur sejauh mana suatu
koleksi diperpustakaan digunakan oleh pemustaka. Indikator ini membantu
perpustakaan untuk mengevaluasi efektivitas koleksi mereka dan membuat Keputusan
mengenai pengembangan dan penyiangan koleksi.

Indikator Keterpakaian Koleksi :

a. Intensitas Penggunaan

Menunjukan seberapa sering suatu koleksi digunakan dalam jangka waktu
tertentu. Misalnya, berapa kali suatu buku dipinjam atau dibaca ditempat duduk.

b. Frekuensi Penggunaan

Menunjukan seberapa sering suatu koleksi digunakan oleh pemustaka

yang berbeda.
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Misalnya, berapa banyak pemustaka yang menggunakan suatu buku dalam
jangka waktu tertentu.
c. Jumlah Yang digunakan
Menunjukan berapa banyak item koleksi yang digunakan secara total
dalam jangka waktu tertentu. Misalnya, berapa banyak buku yang dipinjam atau artikel

yang diakses secara online.

5. Manajemen Keterpakaian Koleksi

Manajemen keterpakaian koleksi adalah proses memastikan koleksi
perpustakaan atau museum digunakan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Ini melibatkan berbagai aspek mulai dari perencanaan dan pengadaan
koleksi hingga evaluasi dan promosi pemanfaatan koleksi.

Menurut Kohn metode evaluasi koleksi berbasis keterpakaian koleksi berfokus
pada permintaan pengguna. Permintaan ini berasal dari data sirkulasi yang berasal dari
dalam perpustakaan sendiri maupun yang berasal dari luar perpustakaan yang biasa
yang biasa disebut dengan Inter Librarian Loan.

Menurut jain metode yang digunakan untuk melihat keterpakaian koleksi ada
dua metode, yang pertama adalah dengan memilih sampel buku dari total koleksi pada
perpustakaan. Setelah itu mengecek tentang pemakaian koleksi tersebut yang dicatat
oleh perpustakaan. Metode yang kedua adalah metode yang menggunakan semua
populasi menjadi sampel penelitian. Selain mencatat pemakaiannya peneliti juga akan
mencatat karakteristik yang dimiliki oleh koleksi. Karakteristiknya berupa subjek dan
umur buku saat berada di perpustakaan.

Masih menurut jain pemakaian koleksi untuk pemakaian ditempat indikator
cekhlist meliputi :

1. nomor klasifikasi
2. volume koleksi jika ada
3. nomor eksemplar dari koleksi (jika ada)

4. tanggal dari peminjaman koleksi.
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Elemen-elemen manajemen keterpakaian koleksi :
a. Perencanaan dan Pengadaan Koleksi
Memastikan koleksi yang dikumpulkan relevan dengan kebutuhan pengguna,
baik dari segi jenis materi (buku, jurnal, dan lain-lain.)
b. Promosi dan Penyediaan Informasi
Menginformasikan pengguna tentang koleksi yang tersedia dan
bagaimana mengaksesnya.
c. Penyediaan Akses
Memastikan koleksi mudah diakses oleh pengguna, baik secara fisik (di rak
perpustakaan) maupun secara digital (melalui sistem perpustakaan).
d. Evaluasi dan Peningkatan
Melakukan evaluasi terhadap keterpakaian koleksi secara berkala untuk
mengidentifikasi koleksi yang paling banyak digunakan, yang kurang digunakan, dan
yang sudah tidak relevan.
e. Penyesuaian Koleksi
Melakukan penyesuaian koleksi berdasarkan hasil evaluasi, misalnya dengan

menambahkan koleksi yang paling di minati atau menghilangkan koleksi yang sudah

tidak relevan.

Tujuan Manajemen Keterpakaian Koleksi :

1. Meningkatkan pemanfaatan koleksi dan mengurangi koleksi yang kurang
digunakan, memastikan koleksi relevan dengan kebutuhan pengguna, menjaga kualitas
koleksi, meningkatkan efektivitas dan efesiensi pengelolaan koleksi.

Contoh Penerapan Manajemen Keterpakaian Koleksi di Perpustakaan :

1. Melakukan survey terhadap kebutuhan informasi pengguna perpustakaan.

2. Menyediakan sistem katalog yang mudah digunakan.

3. Membuat panduan peminjaman dan penggunaan koleksi.

4. Mengadakan pelatihan bagi pengguna perpustakaan tentang penggunaan

koleksi digital.
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5. Melakukan evaluasi sirkulasi dan penggunaan koleksi.

Berikut ada beberapa jenis-jenis evaluasi yaitu :
1. Evaluasi formatif
Evaluasi formatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir program
belajar mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar mengajar itu sendiri,
dengan tujuan dapat memperbaiki program pengajaran dan strategi pelaksanaannya.
2. Evaluasi sumatif
Evaluasi sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir semester dan
akhir tahun, tujuannya adalah untuk melihat hasil yang dicapai oleh peserta didik.
3. Evaluasi diagnostik
Evaluasi diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk melihat kelemahan-
kelemahan peserta didik serta faktor penyebabnya, penilaian ini dilaksanakan untuk
keperluan bimbingan belajar,, pengajaran remidial, dan menemukan kasus-kasus.
4. Evaluasi selektif
Evaluasi selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk keperluan seleksi,
misalnya ujian saringan masuk ke lembaga pendidikan tertentu.
5. Evaluasi penempatan
Evaluasi penempatan adalah penilaian yang ditujukan untuk mengetahui
keterampilan prasyarat yang diperlukan bagi suatu program belajar dan penguasaan
belajar seperti yang diprogramkan sebelum memulai kegiatan belajar untuk program

tersebut.

1. Keterpakaian koleksi
Keterpakaian koleksi penting untuk diketahui karena dapat digunakan untuk
mengetahui pemanfaatan koleksi di perpustakaan. Data tersebut juga dapat menjadi
dasar kebijakan pengadaan koleksi. Selanjutnya dalam kajian ilmu perpustakaan
keterpakaian koleksi merupakan bagian evaluasi pelayanan di perpustakaan. Oleh
karena itu, survey keterpakaian koleksi dapat mengetahui kebutuhan informasi

pengguna.
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Frasa tingkat keterpakaian berasal dari dua kata yakni Tingkat dan
Keterpakaian. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tingkat berarti tinggi rendah,
pangkat, derajat, taraf, kelas yang mempunyai makna nilai yang menghasilkan data.
Sedangkan keterpakaian yang kata dasarnya pakai, mempunyai makna guna atau
manfaat. Keterpakaian koleksi merupakan frekuensi maupun intensitas pemakaian dari
suatu kumpulan karya tulis baik itu dalam bentuk tercetak maupun non cetakyang dapat
memberikan informasi serta mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun, diolah, dan
dilayankan kepada pemustaka. keterpakaian dalam konteks ini yaitu merupakan salah
satu tolok ukur bagi perpustakaan untuk mengetahui seberapa jauh perpustakaan
mampu menyediakan koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka dengan mengetahui
tingkat keterpakaian tersebut.

Menurut Kohn, metode evaluasi koleksi berbasis keterpakaian koleksi berfokus
pada permintaan pengguna. Permintaan ini berasal dari data sirkulasi yang berasal dari
dalam perpustakaan sendiri maupun yang berasal dari luar perpustakaan yang biasa
disebut dengan Inter Librarian Loan.

Menurut Jain metode yang digunakan untuk melihat keterpakaian koleksi ada
2 metode yang pertama adalah dengan memilih sampel buku dari total koleksi pada
perpustakaan. Setelah itu mengecek tentang pemakaian koleksi tersebut yang dicacat
oleh perpustakaan. Metode yang kedua adalah metode yang menggunakan semua
populasi menjadi sampel penelitian. Selain mencacat pemakaiannya peneliti juga akan
mencacat karakteristik yang dimiliki oleh koleksi. Karakteristiknya berupa subjek dan
umur buku saat berada di perpustakaan.

Masih menurut Jain pemakaian koleksi untuk pemakaian ditempat indikator
checklist meliputi (1) nomor Klasifikasi, (2) volume koleksi (jika ada), (3) nomor
eksemplar dari koleksi (jika ada), (4) tanggal dari peminjaman koleksi.

Menurut Sutarno bentuk rill pendayagunaan koleksi bahan pustaka adalah
dibaca, dipinjam, diteliti, dikaji, dianalisis, serta dikembangkan untuk berbagai

keperluan.
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Menurut Wiji Suwarno koleksi yaitu sejumlah bahan pustaka yang telah ada
diperpustakaan dan sudah diolah (diproses) sehingga siap digunakan atau dipinjamkan
kepada pemustaka.

Menurut Sutarno koleksi perpustakaan harus mencakup bahan pustaka yang
terpilih, informasi yang terkandung harus cocok dengan keperluan dan dapat
dibaca/didengar dan dimengerti oleh masyarakat pemakai. Jika perpustakaan bisa
memenuhi kebutuhan informasi pengguna maka proses transfer informasi akan lebih
mudah sehingga perpustakaan akan bisa menjadi jembatan antara informasi dan
masyarakat.

Thompson, menyatakan bahwa pengukuran konsep pemanfaatan perpustakaan
dapat diukur dengan tiga indikator yakni intensitas penggunaan, frekwensi
penggunaan, dan jumlah koleksi yang digunakan. Ketiga indikator tersebut mempunyai
penjelasan dan tujuan sebagai berikut :

1. Intensitas Penggunaan (intensity of use)

Hal ini menunjukkan tentang sejauh mana keandalan dan kehebatan koleksi
yang dimiliki oleh perpustakaan. Intensitas penggunaan dilihat dari kunjungan yang
dilakukan oleh pengguna perpustakaan. Jika pengguna teratur pergi ke perpustakaan
maka bisa disimpulkan jika informasi yang di perpustakaan dibutuhkan dan permanfaat
bagi pengguna.

2. Frekwensi penggunaan (frequency of use)

Bertujuan untuk menunjukkan seberapa sering pengguna menggunakan koleksi
untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pemfaatan ini tidak hanya dari penggunaan
koleksi namun juga dari pemanfaatan fasilitas yang ada di perpustakaan.

3. Jumlah yang digunakan (diversity of software pachage used)

Menujukkan tentang sejauh mana ketergantungan pengguna terhadap koleksi
yang ada di perpustakaan. Dalam pemanfaatan koleksi pengguna tidak hanya datang
untuk meminjam koleksi namun juga untuk menggunakan koleksi di tempat.

Sebagaimana menurut pendapat Ranganathan, menyampaikan lima hukum

ilmu perpustakaan (five laws of library science), yaitu:
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1. Books are for use (buku untuk dimanfaatkan)

2. Every reader his book (setiap pembaca terdapat bukunya)

3. Every book its reader (setiap buku terdapat pembacanya)

4. Save the time of the reader (menyediakan waktu untuk membaca)

5. A library is a growing organism (perpustakaan bagai organisme yang sedang
tumbuh).

2. Pemanfaatan koleksi perpustakaan

Manfaat dalam hal ini yaitu pemustaka memanfaatkan koleksi yang ada di
perpustakaan untuk mencari suatu informasi yang di butuhkan. Pemanfaatan koleksi
adalah pendayagunaan sumber informasi yang berada di perpustakaan dan jasa
informasi yang tersedia. Pemanfaatan koleksi perpustakaan adalah proses, cara dan
perbuatan memanfaatkan koleksi perpustakaan.

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pemanfaatan adalah proses, dan cara
perbuatan memanfaatkan. Dengan memanfaatkan koleksi maupun sumber informasi
yang di simpan atau dimiliki oleh perpustakaan akan bermanfaat apabila dipinjamkan,
dibaca, dipelajari, dan dikembangkan. Agar koleksi perpustakaan tersebut di baca dan
dimanfaatkan seoptimal mungkin oleh pemustaka, maka perpustakaan harus
menyediakan berbagai jenis layanan beserta sarana dan prasarana yang sesuai, praktis,
dan ekonomis serta memberi kemudahan bagi masyarakat pengguna koleksi.

Koleksi yang ada di perpustakaan bukan hanya sekedar menjadi panjangan saja,
tetapi koleksi-koleksi tersebut harus dapat disusun secara sistematis untuk
memudahkan para pengunjung mendapatkan koleksi yang dibutuhkan.

Pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi
merupakan cara memperdayakan koleksi bahan pustaka yang ada tergantung
kebutuhan pemustaka dalam pencarian dan pemenuhan kebutuhan informasi yang
diinginkan dengan cara di baca, di pinjam, di teliti atau di kaji isinya serta

disebarluaskan kepada pemustaka.
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Koleksi merupakan bahan pokok dalam suatu perpustakaan, dimana koleksi
tersebut disediakan untuk digunakan dan dimanfaatkan oleh pemustaka sesuai
kebutuhan. Koleksi tersebut telah diolah dan kemudiaan dilayangkan di perpustakaan
agar semua pemustaka dapat memanfaatkannya dengan baik. Koleksi terdiri dari
berbagai macam, pemustaka memanfaatkan dan menggunakannya untuk keperluannya
apakah mencari informasi atau hanya sekedar membaca dan yang lainnya. Koleksi
perpustakaan adalah 11 semua bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan disimpan
untuk disajikan kepada masyarakat pengguna dalam rangka memenuhi informasi yang
dibutuhkan.

Koleksi perpustakaan adalah semua pustaka baik dalam bentuk buku, film,
majalah, dan sejenisnya yang dikumpulkan dan diproses berdasarkan aturan tertentu
untuk disajikan dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, mencakup
koleksi umum, koleksi referensi, dan koleksi inti. Diantara koleksi perpustakaan
terdapat koleksi umum. Koleksi Umum adalah koleksi perpustakaan yang
diperuntukkan bagi pemustakan perpustakaan tidak terbatas hanya pada kalangan
sendiri, tetapi juga dapat digunakan oleh pemustaka dari lembaga atau organisasi atau
perorangan.

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
tentang perpustakaan menyebutkan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua
informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam dalam berbagai
media yang mempunyai nilai pendidikan yang di himpun, diolah dan dilayankan
Sejalan juga didefinisikan oleh Quraisy (2014: 104) bahwa koleksi perpustakaan
adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan diolah dan disimpan untuk disajikan
kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi.

Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan oleh para ahli di atas, maka
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa koleksi perpustakaan adalah semua bahan
pustaka atau dokumen yang tersedia di sebuah perpustakaan yang sesuai dengan
kebutuhan para pemustaka yang kemudian di kumpulkan, diolah dan disimpan untuk

disajikan kepada para pemustaka. Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor
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utama dalam mendirikan suatu perpustakaan. Adanya pradigma baru dapat di
simpulkan bahwa, salah satu kriteria dalam penilaian layanan perpustakaan melalui
kualitas koleksinya.

3. Peminjaman koleksi di perpustakaan

Pengertian Pelayanan Sirkulasi Kata sirkulasi berasal dari bahasa inggris
“circulation” yang mempunyai arti perputaran, peredaran. Sedangkan dalam ilmu
perpustakaan, kata sirkulasi sering dikenal dengan pemanfaatan bahan pustaka.
Menurut Bafadal-Ibrahim, “Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan kerja yang berupa
pemberian bantuan kepada pemakai perpustakaan dalam proses peminjaman dan
pengembaliaan bahan pustaka.”

Michael Gorman, seorang pakar ilmu perpustakaan, mendefinisikan layanan
sirkulasi sebagai “serangkaian proses dan aktivitas yang berkaitan dengan peminjaman
dan pengembalian bahan pustaka, pengelolaan akun pengguna, serta pemeliharaan
koleksi agar tetap dapat diakses oleh pengguna secara efisien”. Definisi ini
menekankan pentingnya efisiensi dan aksesibilitas dalam layanan sirkulasi
perpustakaan.

Richard E. Rubin menggambarkan layanan sirkulasi sebagai “fungsi
perpustakaan yang bertanggung jawab atas pengelolaan akses fisik terhadap koleksi,
termasuk proses peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan bahan pustaka, serta
penanganan denda atau penalti keterlambatan”. Rubin menekankan aspek administratif
dan operasional dari layanan sirkulasi, yang berfokus pada interaksi langsung dengan
pengguna.

S.R. Ranganathan, seorang tokoh terkenal dalam bidang perpustakaan,
menyatakan bahwa layanan sirkulasi adalah “layanan yang menghubungkan pengguna
dengan koleksi perpustakaan melalui proses peminjaman, dengan tujuan utama untuk
memastikan bahwa buku dan materi lainnya dapat digunakan secara optimal oleh
pengguna”. Ranganathan menyoroti tujuan utama dari layanan ini, yaitu

memaksimalkan penggunaan koleksi perpustakaan.
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Virginia A. Walter mendefinisikan layanan sirkulasi sebagai “aktivitas yang
mencakup pengelolaan peredaran koleksi perpustakaan, mulai dari peminjaman,
pengembalian, hingga manajemen data peminjaman, yang bertujuan untuk mendukung
kebutuhan informasi pengguna dengan cara yang teratur dan terstruktur”. Walter
menekankan pentingnya keteraturan dan struktur dalam pengelolaan layanan sirkulasi.

Menurut Buku Pedoman Umum Pengolahan Koleksi Perpustakaan Perguruan
Tinggi, “Layanan sirkulasi adalah kegiatan peredaran koleksi perpustakaan diluar
perpustakaan.”

Menurut Sjahrial-Pamuntjak, “Sirkulasi adalah kegiatan peredaran koleksi
perpustakaan, baik untuk dibaca didalam perpustakaan maupun dibawah keluar
perpustakaan.”

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan sirkulasi
adalah kegiatan yang harus ada di dalam perpustakaan yang berhubungan dengan
bagiaan peminjaman dan pengembaliaan bahan pustaka agar dapat dipergunakan oleh
pengguna secara maksimal. Agar perpustakaan dapat memainkan peranya dengan
baik/berdaya guna maka perpustakaan harus didukung oleh sarana, prasarana serta
tenaga kerja pengelolah yang handal. Untuk itu tenaga pengelolah perpustakaan
perguruan tinggi perlu dibekali pengetahuan dan keterampilan mengelolah
perpustakaan perguruan tinggi khususnya pada bagian pelayanan sirkulasi.

Berdasarkan Buku Pedoman Perpustakaan Perguruaan Tinggi (2004 : 6):
Pelayanan sirkulasi adalah kegiatan melayangkan koleksi perpustakaan kepada para
pemakai atau pengguna perpustakaan dengan berbagai macam kegiatan seperti:

1. Membuat peraturan mengenai pemakaian/peminjaman koleksi, misalnya yang
mengatur :

a. Siapa saja yang boleh ,memakai fasilitas perpustakaan

b. Syarat-syaratnya apa saja

c. Hak-haknya apa saja

d. Lamanya jangka waktu peminjaman
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e. Banyaknya koleksi bahan pustaka yang boleh dipinjam keluar oleh setiap
orang/anggota perpustakaan.

f. Sanksi-sanksi bila terlambat mengembalikan pinjaman bahan pustaka ataupun
bila terjadi pelanggaran terhadap peraturan perpustakaan.
2. Membuat pengumuman tentang pendaftaran anggota perpustakaan langsung
tertulis diperpustakaan.
3. Melakukan penagihan kepada para anggota perpustakaan yang belum
mengembalikan pinjamannya, padahal sudah habis batas waktu peminjamanya
dengan cara ditagih langsung ataupun lewat surat tagihan.
4. Mencatat dengan tertib dan teratur semua pemasukan uang pendaftaran anggota
perpustakaan maupun uang denda keterlambatan pengembalian koleksi pustaka,
untuk kemudian menyetorkannya kepada yang berwenang ataupun pimpinan
perpustakan.
5. Melayani permintaan “Surat Bebas Pinjaman Pustaka (SBPP)” kepada para
anggota perpuastakan yang memerlukan untuk keperluan studi.

Sistem peminjaman koleksi di perpustakaan tidak lepas dari penggunaan sistem
pelayanan sirkulasi. Pelayanan sirkulasi adalah proses atau kegiatan yang berkaitan
dengan pendayagunaan koleksi dan fasilitas yang tersedia. Dalam ilmu perpustakaan
peminjaman dikenal dengan sirkulasi, namun pelayanan sirkulasi sebenarnya adalah
mencakup semua bentuk pencatatan yang berkaitan dengan pemanfaatan, penggunaan
koleksi dengan tepat guna dan tepat waktu untuk kepentingan jasa perpustakaan.
peminjaman koleksi di perpustakaan, ada yang boleh dibawa pulang dan ada sejumlah
koleksi yang hanya boleh dibaca ditempat. Koleksi yang ada di perpustakaan dapat
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan dengan baik maka perlu ditemukan sistem
sirkulasi yang jelas. Peminjaman koleksi perpustakaan, memiliki batasan waktu yang

telah ditentukan oleh perpustakaan.

4. Membaca koleksi ditempat
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Membaca adalah suatu kesadaran yang kuat untuk memiliki kemampuan dalam
membaca dengan tingkat konsentrasi tertentu dan memahami inti permasalahan dari
apa yang dibacanya. Membaca adalah salah satu proses yang dilakukan serta
dipergunakan oleh pembaca dalam memberikan pesan yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Dengan kata lain, membaca adalah
memetik serta memahami artinya atau makna yang terkandung didalam bahan tertulis.

Membaca adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh pembaca untuk
mendapatkan dan mengetahui suatu informasi yang dibutuhkan atau yang belum
diketahui. Dengan adanya koleksi di perpustakaan maka pembaca dapat memanfaatkan

koleksi tersebut untuk dibaca.®

C. Kerangka Pemikiran

Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya
cetak dan karya rekam dalam berbagai media yang memiliki nilai pendidikan yang di
himpun, di olah, dan dilayankan. Koleksi yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan
pemustaka.

Koleksi perpustakaan terdiri dari koleksi umum, koleksi rujukan, koleksi serial,
koleksi khusus, koleksi multi media dan koleksi elektronik.® Adapun pengertian
tentang evaluasi koleksi sebagai berikut. Menurut Arikunto menyatakan bahwa
“Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjannya
sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam memgambil sebuah keputusan”. Sedangkan menurut Ajick “Evaluasi
adalah suatu teknik dalam sebuah penelitian untuk mengukur kebutuhan pemakai serta
tujuan-tujuan yang dapat di capai suatu program dalam proses mengoleksi dan

menganalisis serta mengartikan informasi atau sebagai bentuk intruksi”.

>Ibid, him, 42-46.

®Pengembangan Koleksi
Perpustakaan,https://dpk.bantenprov.go.id/Layanan/topic/327#:~:text=Koleksi%20perpustakaan%20a
dalah%20semua%20informasi,tersedia%20untuk%20memenuhi%20kebutuhan%20pemustaka.
(12/08/2022).
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Buku Pedoman Perpustakaan Perguruan Tinggi menjelaskan evaluasi koleksi
adalah upaya menilai daya guna dan hasil guna koleksi dalam memenuhi kebutuhan
sivitas akademika serta program perguruan tinggi. Evaluasi koleksi harus dilakukan
secara teratur agar sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan program perguruan
tinggi.

Menurut Hardi evaluasi koleksi adalah proses efektivitas dalam memenuhi
kebutuhan informasi sivitas akademika. Evaluasi merupakan aktivitas yang
berkesinambungan untuk merefleksikan perubahan dalam proses belajar mengajar dan
kebutuhan pemakai. Dengan melakukan evaluasi koleksi, pustakawan bisa mengetahui
seberapa baik atau seberapa buruk bahan literatur yang tersedia dalam memenuhi
komunitas perguruan tinggi.’

Evaluasi koleksi sangat penting untuk perpustakaan, yakni untuk mengetahui
seberapa layaknya bahan pustaka yang ada di perpustakaan, sehingga dapat diketahui
mana koleksi yang mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan mana koleksi yang
seharusnya digantikan dengan koleksi yang baru, agar kedepanya dapat mencapai
tujuan perpustakaan pada umumnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan evaluasi koleksi sangat
penting diadakan pada perpustakaan, berdasarkan kajian teori yang dipaparkan
sebelumnya, maka peneliti mengunakan metode penelitian kualitatif, dengan melihat
situasi dilapangan dengan mendeskripsikan kenyataan dengan benar di bantu oleh kata-
kata berdasarkan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi.

Agar tergambar jelas apa yang di maksud peneliti, maka peneliti
mengambarkan metode-metode untuk mendapatkan data-data tentang Evaluasi
Keterpakaian Koleksi di Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan Universitas Islam

Negeri UIN Datokarama Palu, dan dapat di lihat sebagai mestinya yaitu:

’Pengertian  Evaluasi  Koleksi  Tujuan dan  Fungsi  Evaluasi, https://text-
id.123dok.com/document/wg2kpw2eq-pengertian-evaluasi-koleksi-tujuan-dan-fungsi-evaluasi.html.
(12/08/2022).
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VERIFIKASI
DATA

v i )

WAWANCARA - DOKUMENTASI

OBSERVASI PENYAJIAN DATA |

SARAN

1. Observasi, Metode ini digunakan untuk melihat kondisi dan situasi serta gambaran
umum pengguna koleksi bahan pustaka di perpustakaan.

2. Wawancara, Penelitian ini mengunakan metode wawancara secara terskruktur untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan, yang akan diwawancarai yaitu kepala
perpustakaan, staf pengurus perpustakaan dan pemustaka. Pertanyaan yang diajukan
tentang keterpakaian koleksi, agar dapat diketahui hasil dari keterpakaian koleksi
tersebut.

3. Metode dokumentasi, untuk dapat memperoleh tugas-tugas organisasi yang berada
di perpustakaan, jumlah nama anggota, peminjaman buku, serta yang berkaitan dengan
Evaluasi Keterpakaian di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan (UIN)
Datokarama Palu.

4. Penyajian data, merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus sederhana, jelas agar muda di baca.
5. verifikasi data, peneliti meneliti kembali keabsahan datanya, dengan cara
mendegarkan kembali informan dari hasil yang diwawancarai agar dapat mencocokan
dengan hasil yang telah di teliti.

6. Saran, dengan memberikan masukan kebijakan tentang koleksi.

Berdasarkan metode-metode yang digambarkan di atas, dapat memudahkan
peneliti untuk mengumpulkan data-data tentang Evaluasi Keterpakaian Koleksi di Unit

Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengunakan jenis penelitian kualitatif, adapun
dalam penelitian ini peneliti turun langsung kelapangan yakni untuk mengumpulkan
data-data mengenai objek kajian penelitian, serta berusaha menjawab yang ada pada
rumusan masalah penelitian dan sesuai dengan data-data yang diperoleh di
perpustakaan. Metode kualitatif membantu ketersediaan deskripsi yang kaya atas
fenomena.

Penelitian kualitatif di mulai dengan ide yang dinyatakan dengan pertanyaan
penelitian (research questions). Pertanyaan penelitian tersebut yang nantinya akan

menentukan metode pengumpulan data dan bagaimana menganalisisnya. Metode
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kualitatif bersifat dinamis, artinya selalu terbuka untuk adanya perubahan, penambahan
dan pengantian selama proses analisisnya.®

Menurut david wiliams penelitian kualitatif adalah upaya peneliti
mengumpulkan data yang didasarkan pada latar alamiah. Tentu saja, karena dilakukan
secara alamiah atau natural, hasil penelitianya pun juga ilmiah dan dapat dipertanggung
jawabkan.®

Menurut Kriyantono, hasil penelitian kualitatif adalah untuk menjelaskan suatu
fenomena dengan sedalam-dalamnya, dengan cara mengumpulkan data dengan
sedalam-dalamnya pula, agar dapat menunjukan pentingnya kedalaman dan detail
suatu data yang di teliti.°

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas bahwa penelitian kualitatif berdasarkan
latar dan ide-ide yang mendalam untuk mendapatkan data-data yang utuh dan
mendalam.

Daniel dan Nanan mengemukakan pendekatan kualitatif bahwa:

Pendekatan kualitatif berdasarkan penomenologis menuntut pendekatan yang
holistik, artinya menyeluruh, mendudukan suatu kajian dalam suatu kontruksi ganda.
Melihat suatu objek dalam suatu konteks ‘Natural’ alamiah apa adanya bukan parsial.

Menurut Nasution bahwa ‘Penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah
mengamati orang dalam lingkugan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya”.

Adanya dua definisi di atas menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif yaitu
pendekatan yang dilakukan dalam suatu objek alamiah atau natural, melihat objek
penelitian itu senatural mungkin, apa adanya dan menyeluruh. Sugiyono mengatakan

bahwa “Objek yang alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak di

8Anto Wibisono, Memahami Metode Penelitian Kualitatif, https://www.djkn.kemenkeu.
Go.id/artikel/baca/12773/memahami-metode-penelitian-kualitatif.html (24/04/2022).

°Salma, Metode Penelitian Kualitatif: Pengertian Menurut Ahli Jenis-Jenis Dan
Karakteristiknya, https://penerbitandeepublish.com/metode-penelitian-kualitatif/(25/04/2022).

©OAnwar Hidayat, Penelitian Kualitatif (metode) Penjelasan Lengkap.
https://www.statistikian.com/2012/10/penelitian-kualitatif.ntml (25/04/2022)


https://www.djkn.kemenkeu/
https://www.statistikian.com/2012/10/penelitian-kualitatif.html
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manipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak begitu mempegaruhi dinamika
pada objek tersebut”.!! Prosedur pelaksanaan kualitatif research bersifat fleksibel
sesuai dengan kebutuhan, serta situasi dan kondisi dilapangan.

Secara garis besar penelitian jenis kualitatif adalah sebagai berikut.

1. Merumuskan masalah sebagai fokus penelitian

2. Mengumpulkan data dilapangan

3. Menganalisis data

4. Merumuskan hasil studi

5

Menyusun rekomendasi untuk pembuatan keputusan®?

B. Lokasi Penelitan

Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan
Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu, Adapun alasan peneliti karena
perpustakaan tersebut merupakan salah satu perpustakaan pusat pelayanan dan jasa
informasi pada Universitas tersebut, dan perlu diadakan terkait evaluasi keterpakaian
koleksi yang dapat diharapkan dapat memberikan hasil maksimal tentang evaluasi
keterpakaian koleksi di perpustakaan tersebut.

Adapun waktu dalam penelitian ini, memakan waktu tiga bulan lamanya,
sebagai upaya dalam mengumpulkan data yang akurat di Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu, dalam penelitian ini
peneliti dimudahkan dalam berbagai hal untuk mengumpulkan data terkait evaluasi
keterpakaian koleksi.

C. Kehadiran Peneliti
Dalam proses penelitian, adanya peneliti mutlak adanya dalam mengumpulkan

data-data yang akurat dilapangan. Karena dalam sebuah penelitian peneliti

"Angki Aulia Muhamad, Kesadaran Hukum Masyarakat Kampung Mahmud Untuk Memiliki
Sertifikat Atas Hak Ulayat, Skripsi: Universitas Pendidikan Indonesia, 2013, h. 66-67

2Anwar hidayat, Penelitian Kualitatif (Metode) : Penjelasan Lengkap,
https://www.statistikian.com/2012/10/penelitian-kualitatif.htmI(02/05/2022)


https://www.statistikian.com/2012/10/penelitian-kualitatif.html
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berkedudukan sebagai pengumpul data, instrumen utama, penganalisis data, perencana
dan akhirnya peneliti sebagai salah satu yang melaporkan hasil dari penelitian.

Dengan penelitian kualitatif, kehadiran peneliti dilapangan sangat penting
secara optimal. Peneliti merupakan instrumen kunci utama dalam mengungkapkan
makna sekaligus sebagai alat pengumpul data. Karena itu peneliti juga harus terlibat
dalam kehidupan orang-orang yang di teliti sampai pada tingkat keterbukaan antara
kedua belah pihak.

Berdasarkan uraian di atas kehadiran peneliti dilapangan sangatlah penting
berdasarkan dengan penelitian kualitatif maka data-data yang akan diperoleh langsung
dari informan. Oleh karenanya peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada Kepala
UPT Perpustakaan, untuk penelitian tersebut. Dengan demikian kehadiran peneliti
dilapangan dapat diketahui oleh pihak perpustakaan, sehingga peneliti dimudahkan
dalam mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan keterpakaian koleksi di
perpustakaan tersebut.

D. Data dan Sumber Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif untuk
menyempurnakan dalam penyusunan proposal sesuai dengan jenis penelitian terkait
evaluasi keterpakaian koleksi memerlukan keterangan dan pertanyaan apakah
keterpakaian koleksi diperpustakaan sudah sesuai dengan yang diharapkan. Dalam
penelitian ini peneliti menyiapkan sebuah angket pertanyaan wawancara yang
dilakukan secara langsung dengan informan.

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan ialah:

1. Data primer data yang didapatkan secara langsung dengan melakukan sebuah
observasi dilapangan, dan mengamati objek yang akan dijadikan populasi yaitu dengan
melihat catatan peminjaman di bagian sirkulasi dan menceklist koleksi yang sering
digunakan dan yang tidak sering terpakai sehingga dapat menghasilkan data yang
akurat.

2. Sumber data sekunder



38

Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primerberupa
dokumen-dokumen atau laporan baik dalam bentuk tertulis maupun foto, serta
sejumlah kepustakaan yang diambil dari buku, skripsi, jurnal, dan laporan
laporan ilmiah lainnya untuk mendukung pembahasan dalam kaitannya dengan
penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti harus mengumpulkan data-data yang sesuai
dengan permasalahan terkait evaluasi keterpakaian, sehingga dapat di angkat dalam
sebuah penelitian. Adapun metode peneliti gunakan dalam mengumpulkan data yaitu

dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

1. Wawancara
Dalam penelitian kualitatif, pada umumnya sumber data utamanya (primer)
adalah manusia yang berkedudukan sebagai informan. Oleh sebab itu, wawancara
mendalam merupakan teknik penggalian data yang utama yang sangat memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan data yang sebanyak-banyaknya, yang lengkap dan
bermanfaat.’® Penelitian ini mengunakan metode wawancara secara terskruktur untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan, yang akan diwawancarai yaitu kepala
perpustakaan, staf pengurus perpustakaan, dan pemustaka. Pertanyaan yang diajukan
tentang keterpakaian koleksi, agar dapat diketahui hasil dari keterpakaian koleksi
tersebut.
2. Observasi
Metode pengumpulan data yang digunakan secara sistematis dan sengaja
melalui pengamatan dan pencatatan terhadap gejala objek yang di teliti.}*Adapun

dalam penelitian mengunakan jenis observasi non partisipan observasi, peneliti turun

BFarida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: 2014), 124.
Herlin Kencana Giri, Buku Saku Observasi & Interview, (Semarang Universitas
Diponegoro Semarang, 2015) 1.
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langsung kelapangan melakukan penelitian dan tidak serta dalam kelibatan kegiatan
didalamnya. Metode ini digunakan untuk melihat kondisi dan situasi serta gambaran
umum pengguna koleksi bahan pustaka di perpustakaan.
3. Dokumentasi

Sebagaimana yang didefinisikan, dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah di teliti. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.’® Dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode
dokumentasi untuk dapat memperoleh tugas-tugas organisasi yang berada di
perpustakaan, jumlah nama anggota, peminjaman buku, serta yang berkaitan dengan
Evaluasi Keterpakaian Koleksi di Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan UIN

Datokarama Palu.

4. Penyajian data, merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus sederhana, jelas agar muda di baca.

5. verifikasi data, peneliti meneliti kembali keabsahan datanya, dengan cara
mendegarkan kembali informan dari hasil yang diwawancarai agar dapat mencocokan
dengan hasil yang telah di teliti.

6. Saran, dengan memberikan masukan kebijakan tentang koleksi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun
kepola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga muda untuk dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas hingga datanya jenuh. Adapun analisis datanya sebagai berikut:

Bhttps://elibrary.unikom.ac.id, (03/05/2022)


https://elibrary.unikom.ac.id/
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1. Reduksi data yaitu menyeleksi data-data yang relevan dengan pembahasan,
mereduksi data berarti merangkum. Reduksi data dapat diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabsrakan dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan yang muncul dilapangan.’® Adapun
mereduksi data yang akan diterapkan dalam hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi dengan mereduksi data-data yang di anggap tidak signifikan, seperti
keadaan lokasi observasi, dokumentasi yang bukan terkait tentang masalah yang di
teliti, gurauan dan basa-basi informan dan sejenisnya.

2. Penyajian data

Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil
penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan
tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus sederhana, jelas agar muda di baca.’

3. Verifikasi data

Setelah mereduksi data dan mengklasifikasinya, langkah selanjutnya
dilakukan adalah verifikasi data, yaitu mengecek kembali data-data yang terkumpul
untuk mengetahui keabsahan datanya. Adapun dalam tahap verifikasi peneliti meneliti
kembali keabsahan datanya, dengan cara mendegarkan kembali informan dari hasil

yang diwawancarai agar dapat mencocokan dengan hasil yang telah di teliti.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Validitas atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda antara data
diperoleh oleh peneliti dengan data yang terjadi sesunggunya pada objek penelitian
sehingga keabsahan data yang telah disajikan dapat dipertanggung jawabkan.'® Agar
dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai penelitian ilmiah
perlu diadakan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan

yaitu sebagai berikut:

8Universitas Ciputra, https://dspace.uc.ac.id (03/05/2022)

7Reyvan Maulid, Simak Contoh Penyajian Jenis Data Statistik Grafik,
https://mww.dglab.id(03/05/2022)

Bhttps://eprints.ums.ac.id (03/05/2022)


https://dspace.uc.ac.id/
https://www.dqlab.id/
https://eprints.ums.ac.id/
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1. Credibilitas atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian yang disajikan
oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah
karya ilmiah. Adapun pengecekan keabsahan data diterapkan dengan beberapa metode
triangualasi, antara lain:

a. Triangualsi Sumber

Untuk menguji kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari beberapa
sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber
data.

b.Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat
narasumber masih segar, akan memberikan data yang valid sehingga lebih kredibel.
Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan, wawancara dan observasi atau teknik
lain dalam waktu atau dimensi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian
adanya.
c. Triangulasi penyidik
Triangulasi penyidiki ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau
pengamatan lain untuk mengecekan kembali derajat kepercayaan data, memanfaatkan
pengamatan lainnya, membantu mengurangi kelencengan dalam pengumpulan data.
d. Triangulasi dengan teori, hal ini dapat di periksa derajat kepercayaan dengan satu
atau lebih teori dan dinamakan penjelasan banding (rival explanation). Dalam hal ini,
jika analisis telah menguraikan pola, hubungan, dan menyertakan penjelasan yang
muncul dari analisis, maka penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan

pembanding, atau penyaing. Hal itu dapat dilakukan secara induktif atau secara logis.*®

Moleong, Metodologi, 178.
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Pada penelitian ini peneliti gunakan berbagai macam kriteria dan triangulasi untuk
pengecekan keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti melakukan diskusi dengan
rekan-rekan mahasiswa untuk mempertahankan dan mengecek keabsahan dalam suatu

penelitian.

H. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi.
Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda ataupun lembaga (organisasi),
yang sifat keadaanya di teliti.?° Menurut bagong suyanto informan penelitian meliputi
beberapa macam yaitu:
a. Informasi Kunci
Informasi kunci merupakan yang mengetahui dan memiliki berbagai informasi
pokok yang diperlukan dalam penelitian sebagai berikut:
1.Kepala Perpustakaan
2.Pustakawan
3.Pemustaka

b.Infomasi Pendukung

Informasi pendukung merupakan orang yang dapat memberikan informasi
tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian kualitatif yaitu

pemustaka atau pengunjung dan pengguna perpustakaan.?!

Lhttps://eprint.uny.ac.id, (05/05/2022).
Z1BagongSuyanto, MetodePenelitian(Yogyakarta: Media 2005), 172
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Unit Pelaksana Teknis UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri (UIN) Datokarama Palu
1. Sejarah Berdirinya UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu

Keberadaan Unit Pelaksanaan Teknis UPT Perpustakaan Universitas Islam
Negeri (UIN) Datokarama Palu tidak dapat dipisahkan dari institusi induknya. Sebelum
terjadi perbuahan nama perguruan yang dulunya bernama Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) didirikan berdasarkan surat keputusan Presiden nomor 11 tanggal 21
maret 1997 bertepatan dengan tanggal 12 Dzulgaidah 1417 H. STAIN Palu diberi nama

Datokarama Palu.?

Dengan diberlakunya KEPRES no 11 tahun 1997 tentang pendirian STAIN
maka seluruh fakultas cabang dari 14 IAIN induk yang ada di Indonesia dengan jumlah

fakultasnya yang tersebar diberbagai daerah secara otomatis beralih menjadi STAIN,

22 Arsip sejarah UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu (2022), 3.
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dan sejak saat itulah STAIN Datokarama Palu memiliki perpustakaan berdiri dua lantai

dengan luas 800 meter. 2

Seiring berjalannya waktu tuntunan perkembangan zaman serta kebutuhan
meningkat, maka status melalui masa jabatan Prof. Dr. Zainal Abidin selaku ketua pada
waktu itu terjadi perubahan status lagi menjadi IAIN Palu pada tanggal 1 Desember
2013.24

2 1bid.
24 bid., 4.
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Setelah melalui berbagai proses panjang kini Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Datokarama Palu sudah menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu,
berdasarkan Surat keputusan Presiden dan Menteri Agama tahun 2021 yang dipimpin
oleh bapak Prof. Dr. H. Sagaf Pettalongi, M.Pd, selaku rektor Universitas Islam Negeri
(UIN) Datokarama dan kemudian tanggal 7 Januari 2022 telak melantik Rifai SE. MM
sebagai Kepala UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri UIN Datokarama Palu dan
pada tahun 2022 sampai saat ini Rektor Universitas Islam Negeri Palu digantikan oleh
Prof. Dr. H. Lukman S. Thahir, M.Ag. dan Rifai SE. MM masih menjabat sebagai

Kepala UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu.
Tabel 1

Periodesasi Kepala Perpustakaan STAIN Datokarama - IAIN Palu- UIN
Datokarama Palu

No. Nama Kepala Masa Jabatan

Perpustakaan

1 Burhanuddin, ...-1997
S.Ag

2 Drs. Iskandar 1998-2007

3 Nurdin, 2007-2009
S.S0s.,M.Com

4 Kamaruddin, 2009-2010
M.Ag

5 Sidik, M.Ag 2010-2012

6 Drs. Muh Nur 2012-2016
Karompot
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7 Abu Bakri, 2016-2018
S.S0s.,MM

8 Supiani, S.Ag. 2019-2021

9 Rifai, SE.,MM 2021-Sekarang

Sumber: Data UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu.?®

Pada Periode tahun 2021-2022 UPT Perpustakaan Universitas Islam Negeri
(UIN) Datokarama Palu telah meningkatkan mutu layanan dan memajukan tata kelola
dengan peningkatan kualitas layanan yang menjadi komponen penting perpustakaan
adalah ketersediaan koleksi bahan perpustakaan. Koleksi bahan perpustakaan atau
sumber informasi merupakan salah satu kekuatan dan daya tarik utama bagi pengguna

untuk datang memanfaatkan perpustakaan.
Tabel 2

Luas Gedung Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan Univesitas Islam Negeri Palu

No. Alamat Nama Luas (M) Jml Ket.
Lantai
1 Jin. Perpustakaan 1200 2 Kampus 1

Diponegoro | UIN-DK Palu

2 Jin. Perpustakaan 5.184 2 Kampus 2
Pombewe | UIN-DK Palu

Sumber: Data UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu.

Gedung atau ruangan merupakan sarana penting dalam penyelenggaraan
perpustakaan sebagai unit pelayanan jasa, harus memiliki sarana kerja yang cukup dan

pemanen untuk menampung semua koleksi, fasilitas, staf dan kegiatan perpustakaan

25 Sumber Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Datokaram Palu
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sebagai unit kerja. Luas total gedung yang dimiliki Unit Pelaksana Teknis (UPT)

Perpustakaan Univesitas Islam Negeri Datokarama Palu kampus 2 adalah +5.184 m?

terdiri dari 2 lantai dan luasan perpustakaan kampus 1 +1200 terdiri dari 2 lantali

dengan alokasi pembagian ruangan.

2.

Visi dan Misi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Islam

Negeri (UIN) Datokarama Palu

1. Visi

Mengembangkan Kajian Islam Moderat yang berbasis pada Integritas limu,

Spiritualitas dan Kearifan Lokal

2.

a.

Misi
Menyelenggarakan Pendidikan Tinggi Islam Yang Berbasis Pada Intekgrasi

Keilmuan

Mengembangkan Kajian Islam Moderat, Melalui Pendekatan Interdisipliner/

Multidispliner

Melakukan Penguatan Karakter Berbasis Pada Nilai, Seni Budaya dan Kearifan
Lokal

. Menyelenggarakan Penelitian Yang Berorientasi Kepada Pengembangan

Keilmuwan Islam dan Masyarakat Islam

Menyelenggarakan Pengabdian Kepada Masyarakat dan Bimbingan Spiritual

Islam?®

1) Jenis Layanan Perpustakaan

26 “UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu ( 07 Desember 2023)
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Dalam rangka mewujudkan visi dan misi sebagai pusat rujukan informasi
ilmiah UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu menyusun
program penyediaan dan peningkatan layanan perpustakaan berdasarkan kebutuhan
pengguna pemustaka. Capaian tersebut disusun dalam 10 indikator layanan yang telah
diberikan kepada pemustaka (pengunjung perpustakaan) sebagai bentuk pelayanan

prima, akurat dan aksesibel. Layanan tersebut sebagai berikut:
a) Layanan baca di tempat
b) Layanan Sirkulasi

c) Layanan Referensi

d) Layanan Literasi Infomasi
e) Penyediaan Dokumen

f) Layanan Katalog Online
g) Layanan Digital

h) Layanan Eksitensi

i) Penyediaan Dokumen

j) Silang Layanan

Koleksi bahan pustaka yang tersedia di Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu dibagi menjadi 2
bagian yaitu tercetak. Seperti buku/monograf yaitu terbitan yang mempunyai satu
kesatuan yang dapat terdiri dari satu jilid atau lebih yang termasuk dalam kelompok ini
adalah buku, laporan peneliti, skripsi, tesis dan disertasi. Sedangkan terbitan berseri
adalah terbitan yang diterbitkan terus menerus dalam jangka waktu tertentu, dapat
berupa harian, mingguan atau bulanan. Seperti majalah, bulletin, jurnal peta, atlas,
gambar dan brosur. Sedangkan yang tidak tercetak berupa karya rekam gambar seperti

film, CD, dan microfon.
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Pengadaan bahan Pustaka merupakan implementasi dari keputusan dalam

melakukan seleksi yang mencangkup semua kegiatan agar mendapatkan bahan pustaka

yang dipilih. Adapun cara pengadaan bahan pustaka yang ada di Unit Pelaksana Teknis

(UPT) Perpustakaan Datokarama Palu dilakukan dengan cara:

1.

2.

Pengadaan bahan pustaka melalui sumber dana dari pembelian anggaran rutin

Pengadaan bahan pustaka melalui hadiah

. Pengadaan bahan pustaka melalui pertukaran

Pengadaan bahan pustaka dengan cara membuat atau memproduksi bahan

pustaka sendiri

program

karya rekam
Mencari sumber bahan pustaka melalui toko-toko buku?’
Tabel 3

Jam Buka Perpustakaan

. Pengadaan bahan pustaka dari sumbangan para donator baik dari lembaga atau

. Melaksanakan UUD no 6 tahun 1990 tentang wajib serah simpan karya cetak dan

Hari Waktu Kampus 1 Kampus 2 Keterangan
Senin s.d Jam Buka 08.00-16.30 08.00-16.30 34 Jam
Kamis
Jum’at Jam Buka 08.00-17.00 08.00-17.00 9 Jam
Jumlah 43 Jam

27 Sumber Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Datokaram Palu tanggal 10 Juni 2025
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Sumber: Data UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu?®

Bedasarkan tabel 17 Unit Pelalayanan Teknis (UPT) Universitas Islam Negeri
(UIN) Datokarama Palu Waktu Pelayanan dari hari senin kamis jam 08.00 sampai
16.30 dan hari Jum’at 08.00-17.00.

Tabel 4

Rekapitulasi Koleksi Yang Dimiliki Oleh UPT Perpustakaan UIN
Datokarama Palu Tahun 2025

No. Klasifikasi Judul Examplar
1 | Buku tercetak 9.704 22.385
2 | Koleksi fisik buku yang belum terdaftar 461 2.523

di inslislite (Kitab Qur’an dan Hadits)

3 | Buku Sumbangan Alumni 252 252

4 | Buku Pengadaan Baru 2022 sementara 625 1.675

dalam proses pengimputan Inlislite

JUMLAH TOTAL BUKU 11.042 25.583
TERCETAK

Sumber: UPT Perpustakaan Datokarama Palu?®

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Buku Tercetak berjumlah 11.042

judul dan 25.385 examplar.

Tabel 5

28 Sumber Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Datokaram Palu
29 Sumber Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Datokaram Palu



Rekapitulasi Jumlah Buku Elekronik UPT Perpustakaan UIN Darokarama Palu

Tahun 2025
No Klasifikasi Judul Examplar Keterangan
1 E-Book (Milik UIN-DK 1.147 1.147 Pembelian
Palu
2 Langganan E-Book 22.000 22.000 Langganan
Jumlah 23.147 23.147

Sumber: UPT Perpustakaan Datokarama Palu®

Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa Jumlah Buku Elekronik di UPT

Perpustakaan Datokarama Palu memiliki 23.147 Judul dan 23.147 Examplar.

Tabel 6

Ketersediaan Koleksi Umum Bedasarkan Data Tahun 2025

No. Klasifikasi Rak DDC Judul Examplar
1 | Karya Umum 000 297 574
2 | Filsafat dan fisikologi 100 482 849
3 | llmu agama 200 3.401 8.653
4 | llmu sosial 300 3.583 8.801
5 | Bahasa 400 309 700
6 | llmu murni 500 102 271

30 Sumber Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Datokaram Palu
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7 | llmu terapan 600 498 925
8 | Seni dan olahraga 700 19 27
9 | Sastra/Fiksi 800 41 76
10 | Sejarah dan Goegrafi 900 64 173
9 | Lainnya 556 625
10 | Buku Referensi 232 499
11 | Ekslopedi 51 51
12 | Buku Statistik 67 67
13 | Blibliografi 2 2
Jumlah 9.704 22.385

Sumber: UPT Perpustakaan Datokarama Palu®!

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa pada Ketersediaan Koleksi Umum di

UPT Perpustakaan Datokarama Palu memilki 9.704 judul buku dan 22.385 Examplar.

Ketersediaan Bahan Koleksi Kitab Lt Il Tahun 2025

Tabel 7

No. Nama Koleksi Kelas DDC Judul Examplar
1 | Kitab Tafsir 2X1 132 684
2 | Kitab Hadits 2X2 160 1.121
3 | Kitab Kuning 2X3 2 24

31 Sumber Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Datokaram Palu
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4 | Kitab Figih 2X4 65 272

5 | Kitab Filsafat 2X5 5 5

6 | Kitab Sekte Islam 2X7 13 13

7 | Sejarah Biografi Islam 2X9 4 4

8 | Bahasa Arab 400 80 400
Jumlah 461 2.523

Sumber: Data UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu.®?

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa Ketersediaan bahan Koleksi kitab

pada lantai Il memilki 461 judul dan 2.523 Examplar.
Tabel 8

Ketersediaan Koleksi Majalah Bl Corner Lt. Il Tahun 2025

No. Nama Koleksi Judul | Examplar
1 | Kajian Ekonomi dan Keuangan Regional Provinsi 1 3
Sulteng (BI)
2 | Laporan Perekonomian Provinsi Sulawesi Tengah 1 3
3 | Statistik Keuangan Sejarah Provinsi Sulawesi Tengah 1 6
4 | Statistik Ekonomi Provinsi Sulawesi Tengah 1 70
5 | Gerai Info BI 1 1
6 | Buletin Hukum ke Bank Sentralan (BI) 1 2

32 Sumber Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Datokaram Palu
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7 | Kajian Stabilitas Keuangan (BI) 1 2

Jumlah 7 86

Sumber: Data UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu.®

Dari tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa koleksi majalah Bl Corner lantai dua

pada tahun 2022 sebanyak 7 judul dan 86 examplar.
Tabel 9

Daftar Koleksi Audio Visual

No. Koleksi Audio Visual Jumlah buku
1 Digital Video (DVD) 139
2 Compact Disc 4000

Sumber: Data UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu.®*

Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN)
Datokarama Palu memiliki koleksi Audio Visual seperti kaset Tape Recorder,
Compact Disc (CD) dan digital Video Disc atau Digital Versatile Disc (DVD) Jumlah
Tape Recorder dan DVD tetap, namun untuk CD setiap tahun bertambah sesuai dengan
jumlah wisudawan karena judul karya ilmiah (skripsi, tesis, dan disertasi) disimpan
pada CD 9 (Soft Copy) dan diserahkan di Unit Pelayanan Teknis (UPT) Perpustakaan

Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu.

33 Sumber Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Datokaram Palu
34 Sumber Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Datokaram Palu
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STRUKTUR ORGANISASI UPT PERPUSTAKAAN UIN DATOKARAMA

PALU

Rektor

Prof. Dr. H. Lukman S Tahir, M.Ag
NIP. 196509011996031001

Wakil Rektor Bidang Akademik

Dr. Hamka, S.Ag,. M.Ag
NIP. 197303(182001121002

Kenala Perpustakaan

Rifai, SE., MM

NIP. 19770772720064

Sub. Bagian Administrasi

Perpustakaan Fakultas |———— — —

Perpustakaan

Fahra

Kord. Jurnal dan Karva llmiah L ainnva

Abu Bakri, S.Sos.,MM
NIP.197005062007012033

Kord Referensi Bahasa Asinag

Dra. Mahani, M.Pd.l
NIP. 1969052120141 2 002

Kord. Layanan Pemustaka dan Literasi

Rasyid Ridha M, S.Ag., M.Pd.I
NIP. 197528072007011115

Kord. Bidang Pengadaan
Pengolahan, Pemeliharaan Koleksi

Supiani, S.Ag
NIP. 1974051?20033041012

Sub. Kord.
Bidang Sirkulasi
dan Referensi

Deby Rezky Ananda,
S.Kom.,M.Kom

Sub. Kord. Bidang IT
dan Otomasi

Ainul Yagin Usman, S.IP
NIP :199502072020121004

Sub.Kord. Layanan Teknis dan
Pengembangan Kerjasama

Andi Rizal, S.Sos., M.A.P
NIP. 197407152009021001

Kelompok Pustakawan
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B. Evaluasi Jumlah Keterpakaian Koleksi dan Koleksi Yang Banyak digunakan
Pemustaka di Unit Pelaksana Teknis UPT. Perpustakaan Universitas Islam
Negeri Datokarama Palu

UPT. Perpustakaan Uin Datokarama Palu diketahui bahwasanya senantiasa
selalu  melakukan evaluasi keterpakaian koleksi yang diadakan satu kali dalam
setahun, bertujuan untuk mengetahui Jumlah keterpakaian koleksi perbulan dan
pertahunya dan untuk mengetahui koleksi apa saja yang banyak digunakan oleh
pemustaka.

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan hasil penelitian yang telah dilakukan
selama 3 bulan di UPT. Perpustakaan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Evaluasi Jumlah Keterpakaian
Koleksi dan Koleksi Apa Saja Yang Banyak digunakan Pemustaka di UPT.
Perpustakaan UIN Datokarama Palu, sebagaimana disampaikan Rifai, SE.,MM. Selaku

Kepala UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu bahwasanya :

Proses evaluasi koleksi di UPT. Perpustakaan Datokarama Palu diadakan satu
kali dalam setahun, bertujuan untuk mengetahui jumlah keterpakaian koleksi
dan untuk mengetahui koleksi apa saja yang banyak terpakai.

Berdasarkan keterangan diatas diketahui bahwa UPT. Perpustakaan UIN
Datokarama Palu mengadakan evaluasi koleksi 1 kali dalam setahun, bertujuan untuk

mengetahui jumlah keterpakaian koleksi.

Pemanfaatan koleksi di perpustakaan sangat penting untuk diketahui agar dapat

diketahui pula sejauh mana pemustaka memanfaatkan koleksi yang ada di

% Rifai, SE.,MM, Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Datokarama
Palu, 06 Oktober 2023
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perpustakaan, berikut peniliti mewawancarai pustakawan dibagian pengolahan dan
pengadaan koleksi yaitu ibu Supiani, S.Ag.,M.Pd. :

Itu sih tergantung dikembalikan lagi kepemustaka, apakah pemanfaatan koleksi
sudah sesuai dengan kebutuhanya atau tidak.®

dari hasil wawancara diatas diketahui pemanfaatan koleksi di UPT.
Perpustakaan UIN Datokarama Palu, tergantung pada pemanfaatan pemakai apakah

sudah memenuhi kebutuhan informasinya atau tidak.

Pada sebuah perpustakaan dalam mencari koleksi yang di butuhkan tentunya
dimudahkan dalam mengakses koleksi yang diinginkan agar pengunjung perpustakaan
merasa gampang dalam menelusuri koleksi-koleksi yang dibutuhkanya. Berikut
wawancara peniliti dengan Pustakawan UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu

yaitu ibu Fahra :

Sistem penelusuran koleksi di UPT Perpustakaan UIN Datokarama Palu
belum maksimal karena sistem digitalisasi belum terkoneksi dan ada
Namanya otomasi, yang dimana sistem otomasi digunakan untuk menelusuri
dimana koleksi yang dicari oleh pengunjung belum maksimal.*’

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sistem pencarian
koleksi di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu belum maksimal dikarenakan

penelusuran digitalisasi belum maksimal dan otomasi belum maksimal.

Perpustakaan tentunya dalam mengakses koleksi terdapat kemudahan dan
kendala teknis dalam mengakses koleksi, berikut wawancara peneliti dengan

Pustakawan dibagian Pengolahan dan pengadaan yaitu ibu ibu Supiani, S.Ag.,M.Pd. :

% Supiani, S. Ag., M.Pd. Pustakawan Bagian Pengolahan dan Pengadaan Koleksi di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu

Palu, 10 Juni 2025

37 Farah, Pustakawan Bagian Pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu.

Palu, 10 Juni 2025
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Kendala teknis yang mempengaruhi aksebilitas koleksi saya rasa tidak ada
karna mengakses koleksi-koleksi dirak buku sangat gampang saya rasa tidak
ada kendalanya.®

Berdasarkan wawancara diatas disimpulkan bahwa kendala teknis yang
mempengaruhi aksebilitas koleksi di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu itu
tidak ada karna mengakses koleksi-koleksi dirak sangat gampang.

Pada sebuah perpustakaan tentunya telah dilakukan digitalisasi koleksi pada
koleksi-koleksi yang tersedia, dan pekerjaan evaluasi keterpakaian koleksi sangat
penting untuk mengetahui digitalisasi koleksi tersebut. Berikut wawancara peniliti
dengan Pustakawan dibagian Pengolahan dan Pengadaan terkait sejauh mana
digitalisasi koleksi dan apakah dampak pada keterpakaian? ibu Supiani, S.Ag.,M.Pd.

Sangat berdampak, karena perpustakaan itu sarana penyedia informasi
tentunya dalam digitalisasi koleksi baik itu buku, jurnal, skripsi, tesis dan lain
lain itu semua di upload ke repository, dan lebih memudahkan lagi untuk

pemustaka dalam mencari koleksi bisa lewat hp tau leptop yang diakses dari
mana saja.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam digitalisasi
koleksi pada UPT. Perpustakaan UIN DAtokarama Palu sangat berdampak pada

keterpakaian.

Analisis statistik pengunaan koleksi di perpustakaan tentunya harus dilakukan
agar diketahui daftar dan jumlah keseluruhan koleksi di perpustakaan tersebut. Berikut
wawancara terkait analisis statistik pengunaan koleksi di UPT Perpustakaan UIN
Datokarma Palu dengan ibu ibu Supiani, S.Ag.,M.Pd. :

Tentunya ada dikarenakan dari data statistik kami mengetahui data-data baik
itu peminjaman, buku yang usang dan lainnya.*°

38 Supiani, S. Ag., M.Pd. Pustakawan Bagian Pengolahan dan Pengadaan Koleksi di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu

Palu, 10 Juni 2025

39 Supiani, S. Ag., M.Pd. Pustakawan Bagian Pengolahan dan Pengadaan Koleksi di Perpustakaan
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40 Supiani, S. Ag., M.Pd. Pustakawan Bagian Pengolahan dan Pengadaan Koleksi di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu
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Berdasarkan wawancara diatas diketahui bahwa di UPT Perpustakaan UIN
Datokarama Palu dilakukan analisis statistik untuk mengetahui data peminjaman.

Pada umumnya perpustakaan selalu meningkatkan keterpakaian koleksinya dan
semua itu biasanya melalui program-program pengadaan bahan pustaka. Berikut
wawancara terkait apakah ada rencana atau program khusus untuk meningkatkan
keterpakaian koleksi di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu? Peniliti
mewawancarai ibu Supiani, S.Ag.,M.Pd. :

Kalau harapan kami di perpustakaan dalam menyandang Predikat akreditas A

tentunya ingin lebih berkembang lagi, baik lagi tentunya, dan dalam peningkatan

keterpakaian koleksi tentunya kami meningkatkan SDM khususnya di
perpustakaan ini.*

Berdasarkan wawancara diatas ketahui UPT. Perpustakaan UIN ingin lebih
berkembang lagi dan lebih baik lagi dalam menigkatkan keterpakaian koleksi serta

meningkatkan SDMnya.

Lanjut Ibu Supiani, S.Ag.,M.Pd. Mengenai apa saran untuk meningkatkan
keterpakaian koleksi di masa mendatang? :
Saran saya perpustakaan kan menyedia informasi saran kedepan saya semoga

kualitas koleksi lebih kaya lagi agar dapat di minati banyak pemustaka itu
saja.*?

Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa saran pustakawan di UPT.
Perpustakaan UIN Datokarama Palu semoga koleksinya lebih kaya lagi agar banyak

diminati pemustaka.

Palu, 10 Juni 2025

41 Supiani, S. Ag., M.Pd. Pustakawan Bagian Pengolahan dan Pengadaan Koleksi di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu

Palu, 10 Juni 2025

42 Supiani, S. Ag., M.Pd. Pustakawan Bagian Pengolahan dan Pengadaan Koleksi di Perpustakaan
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Pada sebuah perpustakaan tidak lepas aktivitas pemustaka sebagai pengguna
koleksi yang ada di perpustakaan, tentunya pengguna perpustakaan atau pemustaka
memiliki tanggapan atau saran yang ia dapatkan dari menggunakan bahan koleksi yang
digunakan. Berikut wawancara terkait bagaimana tanggapan pengguna terhadap
ketersediaan dan relevansi koleksi. Peneiliti mewawancarai Salsa sebagai pemustaka :

Tanggapan saya sebagai pemustaka tentang ketersediaan dan relevansi koleksi

di perpustakaan Datokarama Palu ialah ketersediaan koleksi sudah baik, dan

revansi koleksi sudah baik juga, masukan dari saya kedepanya lebih
dikembangkan lagi kualiatas koleksinya dari sebelumnya itu saja. **

Dari wawancara diatas diketahui bahwa tanggapan pemustaka yaitu
ketersediaan koleksi sudah baik dan relevansi koleksi sudah baik, semoga kedepanya
lebih dikembangkan lagi.

Dalam sebuah perpustakaan tentunya ada usulan-usulan pengguna
perpustakaan berikut wawancara soal apakah ada mekanisme untuk menerima saran
atau usulan koleksi dari pengguna? Peneliti mewawancarai Lanjut lbu Supiani,
S.Ag.,M.Pd. :

Untuk mekanisme menerima saran dari pemustaka tentunya ada seumpanya

tentang penambahan koleksi ini itu, ya semua itu bisa dilakukan tapi tergantung

dari anggaran pengadaannya lagi, dan biasanya anggaran itu dari pihak rektorat

langsung yang memberikan anggaran sehingga diadakan pengadaan koleksi-
koleksi baru.*

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk menerima saran dari
pemustaka tentunya dipertimbangkan tergantung anggaran pengadaan dari rektorat,

sehingga diadakan pengadaan koleksi baru.

43 Supiani, S. Ag., M.Pd. Pustakawan Bagian Pengolahan dan Pengadaan Koleksi di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu

Palu, 10 Juni 2025
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Pada sebuah perpustakaan tentunya terdapat banyak koleksi-koleksi bahan
Pustaka baik itu dalam bentuk tercetak maupun audio visual, tentunya dari banyaknya
koleksi-koleksi tersebut terdapat koleksi-koleksi yang sering digunakan dan pinjam.
Berdasarkan itu peneliti mewawancarai Pustakawan dibagian Sirkulasi yaitu ibu Fahra

Koleksi yang sering dipinjam pemustaka yaitu koleksi filsafat dan psikologi,
ilmu sosial dan ilmu agama, kami mengetahui peminjaman koleksi tersebut
berdasarkan data rekapitulasi peminjaman koleksi yang ada di aplikasi inlislite
milik UPT Perpustakaan Datokarama Palu.*

Berdasarkan wawancara diatas diketahui bahwasanya koleksi yang sering
dipakai dan di pinjam adalah koleksi Filsafat dan Psikologi, Ilmu Sosial, Ilmu Agama.

Berikut peneliti memaparkan tabel rekapitulasi jumlah pinjaman dan jumlah
pengunjung di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu.

45 Farah, Pustakawan Bagian Pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan Universitas Islam Negeri
Datokarama Palu.
Palu, 10 Juni 2025
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Tabel 11

Rekapitulasi Jumlah Pengunjung dan Pendayagunaan koleksi UPT
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Datokarama Palu Januari-Desember

PENDAYAAN KOLEKSI/ PEMINJAM BUKU
BULAN KUNJUNGAN
KLASIFIKASI
000 | 100 | 200 | 300 | 400 | 500 | 600 | 700 | 800 | 900 | JUMLAH
Januari 801 20 15 15 29 10 11 2 0 7 21 130
Februari 1.762 2 20 28 8 11 12 0 0 4 16 101
Maret 2.701 32 24 31 18 18 9 2 0 8 19 161
April 1.602 41 | 40 15 27 17 10 4 0 6 11 171
Mei 2.807 19 32 18 24 29 11 2 0 11 8 154
Juni 3.002 15 | 41 13 18 25 14 5 0 6 8 145
Juli 3.041 38 | 40 18 17 32 12 1 0 7 10 175
Agustus 3.065 11 | 29 | 23 | 18 | 38 9 0 0 7 3 138
September 3.021 19 | 21 18 16 15 8 1 0 1 2 101
Oktober 3.802 32 | 25| 18 | 32 | 41 7 2 0 3 3 163
November 3.704 41 24 21 41 18 7 1 0 1 5 159
Desember 2.706 44 | 31 | 14 71| 39 | 11 2 0 6 4 222
Jumlah 32.014 314 | 342 | 232 | 319 | 293 | 121 | 22 0 67 | 110 1.820

Sumber: Data Kunjungan dan Pinjaman Koleksi di UPT Perpustakaan UIN
Datokarama Palu Tahun 2025.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah kunjungan berkisar 32.014

dan jumlah peminjaman berjumlah 1.820 koleksi pada januari-desember tahun 2025,
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sedangkan jumlah peminjaman tertingi terdapat pada bulan Desember yaitu sebanyak
222 dan jumlah keterpakaian terendah terdapat pada bulan februari dan September
yang berjumlah 101.4¢

C. Faktor Penunjang Kualitas Koleksi Untuk Memenuhi Kebutuhan Informasi

Pemakai di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu

Untuk menjaga kualitas koleksi tentunya ada penunjang agar kualitas koleksi
di perpustakaan selalu bermutu dan relevan untuk Pemustaka, UPT. Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu, sebagaimana yang diketahui dalam
menjalankan aktivitas sebagai sarana penelusuran informasi dalam mencari sumber
referensi, memiliki tujuan dan fungsi untuk menunjang kualitas koleksi dan penyediaan
buku-buku atau bahan Pustaka yang harus relevan dengan kebutuhan pengguna jasa
perpustakaan. Berikut ini wawancara penulis dengan Kepala UPT. Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Datokarama Palu, Rifai, SE., MM. mengemukakan :

UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu selalu meningkatkan kualitas
koleksi dan penyediaan buku-buku atau bahan Pustaka yang relevan
dengan kebutuhan pengguna jasa perpustakaan. Salah satu factor
penunjang kualitas koleksi untuk memenuhi kebutuhan pemustaka
dikarenakan Kampus IAIN Datokarama Palu telah beralih status
menjadi UIN Datokarama Palu, Dengan semakin banyaknya jurusan
atau prodi maka akan semakin meningkat kebutuhan pemustaka.*’

Berdasarkan wawancara diatas disimpulkan bahwa faktor penunjang kualitas
koleksi untuk memenuhi kebutuhan pemustaka di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama
Palu , dikarenakan Kampus IAIN Datokarama Palu telah beralih status menjadi UIN

Datokarama Palu, Dengan semakin banyaknya jurusan atau prodi maka akan semakin

46 Sumber Dokumentasi UPT Perpustakaan UIN Datokaram Palu tanggal 07 Desember 2023.
47 Rifai, SE.,MM, Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Datokarama
Palu, 06 Oktober 2023
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meningkat kebutuhan pemustaka. Berdasarkan itu UPT. Perpustakaan UIN
Datokarama Palu selalu meningkatkan kualitas koleksi dan penyediaan buku-buku atau
bahan Pustaka yang relevan dengan kebutuhan pengguna jasa perpustakaan.

Uraian detail faktor penunjang kualitas koleksi untuk memenuhi kebutuhan
pemakai yang diterapkan di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu :

1. Pemilihan bahan baku yang tepat

Meningkatkan Kemampuan Pengelolaan dan Ketersediaan Akses Informasi
Guna Mendukung Proses Pembelajaran dan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

4. Sumber daya manusia

Meningkatkan SDM Teknologi Informasi di Bidang Perpustakaan dan Tata
Kelola Kelembagaan Sebagai Penyedia Kebutuhan Informasi Koleksi
Civitas Akademik.

5. Kerjasama

Membangun kerja sama formal dan informal antara perpustakaan

perguruan tinggi.

BAB V
PENUTUP
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A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka berikut
ini penulis menyimpulkan hasil wawancara kepala kepala perpustakaan dan
pustakawan, yang berada di Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan Universitas Islam
Negeri (UIN) Datokarama Palu sebagai berikut:

1. Evaluasi Keterpakaian Koleksi di UPT. Perputakaan UIN Datokarama Palu,
diketahui bahwa jumlah kunjungan berkisar 32.014 dan  jumlah
peminjaman berjumlah 1.820 koleksi pada januari-desember tahun 2025,
sedangkan jumlah peminjaman tertingi terdapat pada bulan Desember yaitu
sebanyak 222 dan jumlah keterpakaian terendah terdapat pada bulan
februari dan September yang berjumlah 101.

2. Faktor Penunjang Kualitas Koleksi Untuk Memenuhi Kebutuhan
Pemustaka di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama Palu, dikarenakan
Kampus IAIN Datokarama Palu telah beralih status menjadi UIN
Datokarama Palu, Dengan semakin banyaknya jurusan atau prodi maka
akan semakin meningkat kebutuhan pemustaka. Berdasarkan itu UPT.
Perpustakaan UIN Datokarama Palu selalu meningkatkan kualitas koleksi
dan penyediaan buku-buku atau bahan Pustaka yang relevan dengan

kebutuhan pengguna jasa perpustakaan.

B. Saran

Saran dan masukan penulis terhadap Unit Palaksana Teknis (UPT)

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Datokarama Palu:

1. Lebih memprioritaskan serta meningkatkan pekerjaan evaluasi koleksi, agar

koleksi lebih relevan dan bermutuh bagi pemustaka.



66

2. Melakukan pengembangan koleksi yang mengikuti perkembangan zaman dan
ilmu pengetahuan, agar pengunjung lebih tertarik terhadap koleksi dalam mencari

kebutuhan informasinya.
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana kebijakan pengadaan koleksi di UPT. Perpustakaan UIN Datokarama
Palu Selama Ini?

Apa saja kriteria dalam pemilihan koleksi?

Seberapa Sering dilakukan evaluasi terhadap koleksi yang yang ada?

Menurut anda sejauh mana koleksi perpustakaan dimanfaatkan oleh pengguna?
Jenis koleksi apa saja yang sering dipinjam dan digunakan?

Apakah ada koleksi yang jarang atau bahkan tidak perna dipinjam? Mengapa?
Apakah sistem pencarian koleksi memadai dan mudah digunakan?

Apakah ada kendala teknis yang mempengaruhi aksebilitas koleksi?

Sejauh mana digitalisasi koleksi dilakukan? Apakah berdampak pada

keterpakaian?

10. Apakah dilakukan analisis statistik pengunaan koleksi (Jumlah peminjam, koleksi yang

usang, dan lain-lain?

11. Apakah ada rencana atau program khusus untuk meningkatkan keterpakaian koleksi?

12. Apa saran anda untuk meningkatkan keterpakaian koleksi di masa mendatang?

13. Bagaimana tanggapan pengguna terhadap ketersediaan dan relevansi koleksi?

14. Apakah ada mekanisme untuk menerima saran atau usulan koleksi dari pengguna?
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	بِسْمِ اللَّهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيم
	Metode Evaluasi Koleksi Perpustakaan
	George Bonn (dalam Evans: 2000) memberikan lima metode evaluasi koleksi yang umum sebagai berikut:
	2. Pengecekan pada daftar standar seperti katalog dan bibliografi
	3. Pengumpulan pengguna yang biasa datang ke perpustakaan
	4. Pemeriksaan kolkesi langsung
	5. Penerapan standar, pembuatan daftar kemampuan perpustakaan dalam penyampaian dokumen, dan pencatatan manfaat relatif dan khusus.
	Selain itu, ada pula pedoman untuk meringkas sebagian besar teknik yang digunakan yang mana metode evaluasi tersebut fokus untuk mencetak sumber daya dalam evaluasi sumber daya elektronik, sebagai berikut:
	3. Metode Terpusat pada Koleksi
	Ada beberapa tahapan apabila ingin menggunakan metode terpusat pada koleksi dalam evaluasi koleksi, antara lain.
	1. mencocokkan daftar tertentu, bibliografi, atau katalog
	2. penilaian dari pakar
	3. perbandingan data statistik
	4. perbandingan pada berbagai standar koleksi
	4. Metode Terpusat pada Penggunaan

	1. melakukan kajian sirkulasi
	2. melakukan kajian sitiran
	3. meminta pendapat pengguna
	4. melakukan kajian penggunaan di tempat atau ruang baca
	5. menganalisis statistik pinjam antar-perpustakaan
	6. memeriksa ketersediaan koleksi buku yang ada di dalam rak
	Nah, itulah penjelasan lengkap mengenai apa itu evaluasi koleksi bahan pustaka beserta dengan metode dan tujuan melakukan kegiatan penting ini.


